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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Tanah memiliki peran yang sangat penting bagi bangsa Indonesia

artinya dalam kehidupan bangsa Indonesia ataupun dalam pelaksanaan

pembangunan nasional yang diselenggarakan sebagai upaya

berkelanjutan untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang  Dasar  1945.  Oleh  karena

itu,  pengaturan penguasaan,  pemilikan  dan  penggunaan  tanah perlu

lebih diarahkan bagi semakin terjaminnya tertib dibidang hukum

pertanahan, administrasi pertanahan, penggunaan tanah, ataupun

pemeliharaan  tanah dan lingkungan  hidup, sehingga adanya kepastian

hukum  di bidang pertanahan pada umumnya dapat terwujud.

Undang-Undang Pokok Agraria terdapat dalam Undang-Undang

Nomor 5 tahun 1960, dengan dasar-dasar dan ketentuan pokok

berdasarkan Bab I Pasal I bahwa seluruh bumi, air, dan ruang angkasa,

termasuk kekayaan alam yang terkandung didalamnya dalam wilayah

Republik Indonesia sebagai karunia Tuhan Yang Maha Esa adalah bumi,

air, dan ruang angkasa bangsa Indonesia merupakan kekayaan nasional.

Demikianlah maka pada pokoknya tujuan Undang-Undang Pokok Agraria

ialah meletakkan dasar-dasar bagi penyusunan hukum agraria nasional,

yang  merupakan alat untuk membawa kemakmuran, kebahagiaan dan

keadilan bagi negara dan rakyat, terutama rakyat tani, dalam rangka

masyarakat yang adil dan makmur.

Amanat hukum agraria nasional menyatakan setiap bidang tanah

harus didaftarkan agar memberikan kepastian hukum dan perlindungan

hukum kepada pemegang hak atas tanah. Begitu juga dengan tanah wakaf

agar didaftarkan untuk mendapatkan sertifikat sebagai bukti hak. Hal ini

tidak terlepas dari permasalahan yang muncul dari tanah wakaf. Tanah

yang telah diwakafkan juga tidak terlepas dari permasalahan. Adapun

permasalahan yang dapat muncul adalah adanya gugatan dari ahli waris,

karena masih merasa memiliki hak atas tanah yang telah diwakafkan.

Selain itu permasalahan juga muncul dari pihak Nazir yang seharusnya

mengelola tanah wakaf, tetapi kenyataan dilapangan justru tanah-tanah

wakaf dikuasai secara turun-temurun oleh ahli waris Nazir. Masih banyak
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permasalahan yang dapat muncul diatas tanah yang tela diwakafkan,

meskipun pada kenyataannya telah dimanfaatkan untuk tempat ibadah.

Adanya berbagai kemungkinan masalah yang timbul sebagai akibat

dari penyalahgunaan kepentingan dalam penggunaan dan penguasaan

tanah wakaf, maka diperlukan upaya pengaturan atau pendaftaran tanah

wakaf untuk memperoleh sertifikat tanah wakaf. Langkah awal dalam

pendaftaran tanah wakaf adalah mengetahui informasi terkait tata cara

pendaftaran tanah wakaf.

Akses informasi terkait prosedur tata cara waktu penyelesaian

pendaftaran tanah wakaf penting diketahui oleh masyarakat sehingga akan

memudahkan pemberian layanan. Namun masih terdapat masyarakat

yang belum mengetahui terkait tata cara pendaftaran tanah wakaf. Hal

tesebut dilatarbelakangi rendahnya akses informasi masyarakat terhadap

pentingnya mendaftarkan tanah wakaf di Kantor Pertanahan. Masih ada

anggapan dari masyarakat bahwa tanah wakaf tidak ada yang berani

mempersengketakan atau menyalahgunakan pemanfaatannya.

Berdasarkan uraian diatas maka akses informasi terkait tata cara

pendaftaran tanah wakaf sesuatu yang mutlak dalam menghadirkan

pelayanan prima bagi masyarakat. Pemanfaatan teknologi digital sebaai

wujud dari Smart ASN dalam menjalankan kedudukan dan peran ASN

sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik dan perekat pemersatu

bangsa. oleh karena itu penulis mengangkat rancangan aktualisasi ini

dengan judul: Peningkatan Akses Informasi Kepada Masyarakat
tentang Tata Cara Pendaftaran Tanah Wakaf melalui Media Sosial dan
Google Sites.

B. Tujuan Organisasi
Tujuan disusun sebagai implementasi atau penjabaran misi,

dengan target yang spesifik dan terukur dalam suatu sasaran. Dilandasi

misi pertama yaitu menyelenggarakan penataan ruang dan pengelolaan

pertanahan yang produktif, berkelanjutan dan berkeadilan dan

menyelenggarakan pelayanan pertanahan dan penataan ruang yang

berstandar dunia dilaksanakan untuk mencapai tujuan, yaitu:

1. Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan

Rakyat.
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2. Penataan ruang yang Adil, Aman, Nyaman, Produktif dan

lingkungan hidup yang Berkelanjutan.

3. Pelayanan publik dan tata kelola pemerintahan yang berkualitas

dan berdaya saing kuat.

Rujukan rancangan aktualisasi ini dilandasi misi organisasi dalam

menyelenggarakan pengelolaan pertanahan yang produktif, berkelanjutan

dan berkeadilan. Pengelolaan pertanahan yang profesional akan

mewujudkan kesejahteraan rakyat dan kesinambungan pemanfaatan

pertanahan. Pengelolaan tanah wakaf diawali dengan mendaftarkan agar

dapat terbit sertifikat sebagai bukti haknya. Akses informasi terkait tata cara

pendaftaran tanah wakaf bagi masyarakat merupakan langkah awal dalam

memberikan pelayanan pertanahan. Gagasan yang diajukan dalam

rancangan ini akan berkontribusi terhadap visi misi Kementerian Agraria

dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional dalam pelayanan publik dan

tata kelola pemerintahan yang berkualitas demi tercapainya pengelolaan

pertanahan untuk kesejahteraan rakyat.

C. Tugas Dan Fungsi
Penulis saat ini menduduki jabatan pada Analis Hukum Pertanahan

yang menurut Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan

Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2019 Tentang

Jabatan Pelaksana Nonstruktural di Lingkungan Kementerian Agraria dan

Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional memiliki tugas dan fungsi sebagai

berikut:

1. Menelaah dan menganalisis bahan pengaturan dan penetapan

hak tanah dan ruang, pengaturan dan pendaftaran hak tanah,

ruang dan PPAT, pengadaan tanah serta sengketa, konflik  dan

perkara pertanahan dan tata ruang.

2. Menyusun bahan usulan rencana kegiatan dan anggaran di

Bidang Tanah dan Pendaftaran Tanah, sengketa, konflik,

perkara pertanahan

3. Menerima dan memeriksa kelengkapan berkas permohonan

dan surat-surat yang berhubungan dengan dengan

permohonan hak tanah dan pendaftaran tanah.
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4. Menganalisis dan memproses berkas permohonan sesuai

ketentuan yang berlaku.

5. Mempersiapkan petunjuk/penjelasan atas surat dari

masyarakat/pihak lain yang menyangkut hak tanah dan

pendaftaran tanah.

6. Membuat hasil risalah berdasarkan jenis layanan permohonan

pendaftaran tanah.

7. Membuat konsep SK berdasarkan jenis layanan permohonan

pendaftaran tanah.

8. Menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan dibidang

Hak Tanah dan Pendaftaran Tanah

D. Struktur Organisasi

Bagan 1.1 Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kota Lhokseumawe

E. Program Dan Kegiatan Saat Ini

Berdasarkan Surat Pengesahan Menteri Keuangan Republik

Indonesia Nomor: 056.01.2.445996/2022 Tangggal 20 April tentang Daftar

Isian Pelaksanaan Anggaran Kantor Pertanahan Kota Lhokseumawe
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Tahun Anggaran 2022, program Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran

Kantor Pertanahan Kota Lhokseumawe menjalankan 4 kegiatan, yaitu:

1. Pelaksanaan Pengaturan dan Pendaftaran Tanah Komunal dan

Penatausahaan Tanah Ulayat serta Terwujudnya Kerja Sama

Kelembagaan yang Terintegrasi

2. Pelaksanaan Pengaturan dan Penetapan Hak Atas Tanah

Ruang Atas dan Ruang Bawah untuk Badan Hukum dan

Perorangan

3. Pengaturan dan Penetapan Hak Atas Tanah Ruang Atas dan

Ruang Bawah untuk Instansi Pemerintah, BUMN, dan BUMD

4. Pelaksanaan Pendaftaran Tanah dan Pendaftaran Ruang

Bawah Tanah dan Ruang Atas Tanah yang Berkepastian

Hukum dan Berbasis Elektronik

Kegiatan yang menjadi rujukan kegiatan terkait dengan program

kegiatan pelaksanaan pendaftaran tanah yang berkepastian hukum.

Keterkaitan Rancangan Aktualisasi ini program kegiatan yang berjalan

adalah meningkatkan akses informasi masyarakat terhadap tata cara

pendaftaran tanah wakaf.
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BAB II
RANCANGAN AKTUALISASI

A. Identifikasi Isu

Menurut pengamatan selama melaksanakan tugas, terdapat

beberapa isu terkait dengan isu manajemen ASN dan Smart ASN, yaitu:

Tabel 2.1 Identifikasi Isu dan Keterkaitan dengan Mata Pelatihan Agenda 3

No. Isu Uraian Isu Keterkaitan
dengan MP
Agenda 3

1. Belum Optimalnya

Pelayanan

Informasi terkait

layanan Penetapan

dan Pendaftaran

Tanah Berbasis

Digital

Data dan Fakta, Saat ini belum optimalnya

pelayanan kepada pemohon terkait dengan

informasi pertanahan berbasis digital. Di era

perkembangan teknologi digital ini sudah

sepatutnya terdapat pelayanan semakin

mudah diberikan dengan pemanfaatan

teknologi digital. Pemohon yang belum

mengetahui persyaratan untuk permohonan

pendaftaran tanah atau permohonan hak

atas tanah menjadi terkendala jika tidak

mendapatkan informasi sebagaimana

mestinya. Saat ini informasi layanan masih

dalam bentuk media cetak seperti brosur dan

Xbanner. Informasi pelayanan memegang

peranan penting dalam mewujudkan pelayan

yang prima bagi masyarakat dan fungsi ASN

sebagai pelayan publik.

Jika tidak segera ditangani maka akan

berdampak kepada layanan yang tidak

berjalan dengan optimal sehingga tidak

menghasilkan kualitas layanan bagi

masyarakat sebagai pihak yang
terdampak.

Manajemen ASN,
berkaitan dengan

pelayanan yang

melakukan

perbaikan tiada

henti demi

wujudnya.
Smart ASN,
Perkembangan

teknologi

sepatutnya

menyesuiakan tata

cara penyampaian

informasi secara

digital agar efektif

dan efisien.
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2. Kurangnya akses

informasi kepada

masyarakat tentang

Proses dan Tata

Cara Pendaftaran

Tanah Wakaf di

Kantor Pertanahan

Kota Lhokseumawe

Data dan Fakta, Akses informasi untuk tata

cara pendaftaran tanah wakaf masih rendah,

dibuktikan dengan belum tersedianya media

informasi seperti brosur untuk dapat dibaca

masyarakat/pemohon terkait tata cara

pendaftaran tanah wakaf dan bagaimana

proses pengurusan pendaftaran tanah

wakaf. Hal ini menyebabkan masyarakat

harus bolak balik ke kantor pertanahan untuk

melengkapi dokumen yang dipersyaratkan.

Pada hari rabu 16 Juni 2022, kantor

Kementerian Agama Kota Lhokseumawe

mengadakan koordinasi percepatan

sertifikasi tanah wakaf. Salah satu poin

penting dari pertemuan tersebut adalah

minim informasi bagi nazir terkait prosedur

tata cara pendaftaran tanah wakaf. Minimnya

informasi tersebut berimbas pada

ketidaktahuan masyarakat tentang akta ikrar

wakaf yang berwenag diterbitkan oleh Kantor

Urusan Agama sebagai syarat dalam proses

pendaftaran tanah wakaf. Sehingga dapat

disimpulkan kurangnya akses informasi

tersebut menyebabkan muncul anggapan

masyarakat pelayanan pendaftaran tanah

wakaf lama dan berbelit-belit.

Isu tersebut jika tidak segera ditangani
akan menyebabkan lambatnya pendaftaran

dan sertifikasi tanah wakaf yang berdampak

kepada pihak-pihak penerima manfaat dari

tanah wakaf tersebut.

Manajemen ASN,
Pelayanan yang

diberikan wujud

dari fungsi ASN,

yaitu sebagai

pelaksana

kebijakan publik,

pelayan publik dan

perekat pemersatu

bangsa.

Smart ASN,
Adanya media

digital tentu akan

memudahkan

siapa saja dalam

mengakses

informasi yang

dibutuhkannya.

Kemudahan

tersebut wujud dari

pemanfaatan

perkembangan

teknologi digital.

3. Belum Optimalnya

Pemamfaatan

Medsos Instansi

Untuk

Data dan Fakta, Perkembangan media

sosial (medsos) di era saat ini semakin

memudahkan seseorang untuk

mendapatkan informasi. Tentunya pesatnya

Manajemen ASN,
Terkait dengan

kualitas pelayanan
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B. Pemilihan Isu
Metode yang digunakan dalam pembahasan ini adalah metode

Urgency, Seriousness, dan Growth (USG), yaitu merupakan salah satu alat

untuk menyusun prioritas isu yang harus diselesaikan. Caranya adalah

dengan menentukan tingkat urgensi, keseriusan dan perkembangan isu

dengan menentukan skala 1-5. Isu yang memiliki skor tertinggi merupakan

isu prioritas.

Penyampaian

Informasi Layanan

Penetapan dan

Pendaftaran Tanah.

perkembangan media sosial dapat

dimamfaatkan untuk memudahkan

pelaksanaan tugas Aparatur Sipil Negara.

Arus informasi dapat tersampaikan dengan

baik kepada masyarakat dengan optimalnya

pemanfaatan media sosial. Media sosial

dapat dimamfaatkan sebagai sarana

penyampaian informasi layanan, kegiatan

sehari-hari dan progam-program yang

sedang/akan berjalan kedepannya. Saat ini

instansi belum memamfaatkan akun media

sosial dengan optimal dalam hal layanan

informasi untuk pendaftaran tanah. Ditandai

dengan minimya postingan di akun media

sosial instansi. Minimnya postingan/konten di

medsos instansi terjadi karena terbatas

Sumber Daya Manusia di bidang publikasi

informasi. SDM yang ada saat ini masih

terbatas untuk skill dalam hal literasi digital

dan jobdesk tidak spesifik pada pengelolaan

informasi pertanahan di media sosial.

Pihak yang terdampak adalah masyarakat

yang menginginkan informasi terhadap

layanan pendaftaran tanah dan penetapan

sehingga mempengaruhi kualitas layanan

penetapan dan pendaftaran tanah.

dari Aparatur Sipil

Negara

Smart ASN,
Pemanfaatan

media sosial tentu

menjadi prioritas di

saat ini agar

memudahkan

setiap pekerjaan

sebagai pelayan

publik.
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1. Urgency: seberapa mendesak isu itu harus dibahas, dikaitkan dengan

waktu yang tersedia serta seberapa keras tekanan waktu tersebut

untuk memecahkan masalah yang menyebabkan isu tersebut.

2. Seriousness: seberapa serius isu tersebut perlu dibahas dikaitkan

dengan akibat yang timbul jika isu tersebut tidak dipecahkan

3. Growth: seberapa besar kemungkinan isu tersebut berkembang jika

tidak ditangani sebagaimana mestinya.

Tabel 2.2 Metode USG dalam penentuan isu

No. Isu Urgency Seriousness Growth Total Ket

1. Belum Optimalnya Pelayanan

Informasi terkait layanan

Penetapan dan Pendaftaran Tanah

Berbasis Digital

5 4 4 13 2

2. Kurangnya Akses Informasi

Kepada Masyarakat Tentang Tata

Cara Pendaftaran Tanah Wakaf.

5 5 4 14 1

3. Belum Optimalnya Pemamfaatan

Medsos Instansi Untuk

Penyampaian Informasi Layanan

Penetapan dan Pendaftaran

Tanah.

5 3 4 12 3

Berdasarkan penentuan pemilihan isu dengan menggunakan teknik

tapisan USG , maka isu utama yang terpilih:“Kurangnya akses informasi
kepada masyarakat tentang tata cara pendaftaran tanah wakaf”,
dikarenakan dengan menggunakan gagasan isu tersebut dapat

meningkatkan akses informasi tatacara pendaftaran tanah wakaf di Kota

Lhokseumawe dengan sangat efektif, mudah dan efisien dilaksanakan

dibandingkan dengan isu yang lain. Maka penulis memberi judul aktualisasi

dengan judul: ”Peningkatan Akses Informasi Masyarakat tentang Tata
Cara Pendaftaran Tanah Wakaf Melalui Media Sosial dan Google Sites
di Kota Lhokseumawe”
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C. Penentuan Gagasan Pemecah Isu
Penentuan gagasan pemecahan isu dilakukan dengan melakukan

analisis penyebab isu yang terjadi, metode analisis isu yang digunakan

adalah diagram Tulang Ikan/fishbone Ishikawa. Terdapat 6 kriteria yang

digunakan, yaitu:

1. Orang, pada bagian ini mencari pokok permasalahan mengenai

sumberdaya manusia yang terlibat pada kegiatan yang bermasalah

2. Material, pada bagian ini mencari pokok permasalahan yang berkaitan

dengan bahan mentah yang mempengaruhi proses.

3. Pengukuran, dimana cara pengambilan data yang digunakan dalam

menentukan kualitas proses.

4. Mesin, dimana menunjukkan kualitas alat dan bahan yang diperlukan

dalam kegiatan proses tersebut.

5. Metode, dimana menunjukkan proses tersebut secara spesifik

dilakukan

6. Lingkungan, dimana kondisi tempat kerja yang akan mempengaruhi

kegiatan yang dianggap bermasalah tersebut.

Bagan 2.1 Diagram Tulang Ikan/Fishbone

Hasil analisis metode diagram dapat disimpulkan beberapa faktor

penyebab permasalahan kurangnya akses informasi masyarakat tentang

tata cara pendaftaran tanah wakaf, yaitu:

\
M asyar aka t  m inim

inform as i  ter kai t  ta ta
car a  pendaf tar an

tanah  wakaf

B e lum m aksim aln ya
m edia  penyam paian

in form as i  ter kai t  ta ta
car a  pendaf tar an

tanah  wakaf

K eter ba tasan  a la t
pen yam paian in for mas i
te r ka i t  p r oses dan  ta ta
car a  pendaf tar an  tanah

wakaf

METODE MANUSIA

SARANA MATERIAL

K u r a n gn ya  Ak s e s
I n fo r m a s i  K ep a d a

M a s ya r a k a t
T en t an g  T a t a

C a r a  P e n d a f t a r a n
T an a h  W a k af

K onsep In form as i
te r ka i t ta ta  car a

pendaf ta r an  tanah
wakaf  be lum

ter ke lo la  dengan
ba ik
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1. Faktor manusia, yaitu minimnya informasi masyarakat terkait tata cara

pendaftaran tanah wakaf

2. Faktor metode, yaitu keterbatasan alat penyampaian informasi terkait

proses dan tata cara pendaftaran tanah wakaf

3. Sarana, yaitu belum maksimalnya media penyampaian informasi tekait

proses dan tata cara pendaftaran tanah wakaf

4. Material, yaitu konsep informasi terkait tata cara pendaftaran tanah

wakaf belum terkelola dengan baik.

Maka berdasarkan penyebab isu diatas untuk Menjawab

isu/permasalahan tersebut disusunlah 3 gagasan sebagai berikut:

1. Menyediakan akses informasi kepada masyarakat Kota Lhokseumawe

tentang proses dan tata cara pendaftaran tanah wakaf melalui media

sosial dan Google Sites.

2. Optimalisasi kualitas petugas pelayanan pendaftaran tanah wakaf

3. Meningkatkan sarana dan prasarana dengan meningkatkan kualitas

jaringan di Kota Lhokseumawe.

Penentuan gagasan prioritas dalam pelaksanaan aktualisasi dapat

dilakukan dengan teknik analisis tapisan Mc. Namara. Tapisan ini

digunakan untuk melihat derajat kemungkinan implementasi dari setiap

strategi yang dihasilkan. Indikator yang dipakai adalah tingkat efektivitas,

tingkat kemudahan dan tingkat biaya (Sianipar & Entang, 2001). Teknik ini

dilakukan dengan memberikan skor pada tiga variabel alternatif gagasan

sebagaimana dibawah ini:

1. Efektivitas, dimana gagasan dinilai memiliki peran yang besar

dalam pemecahan masalah

2. Biaya, dimana gagasan dianggap memiliki harga biaya yang

paling murah dan efisien

3. Kemudahan, dimana gagasan tersebut dianggap realistis untuk

dilakukan.

Kriteria pemberian skoring pada ketiga vaiabel tersebut

sebagaimana pada tabel berikut ini:
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Tabel 2.3 Kriteria Penilaian dalam metode Mc. Namara

No. Nilai Efektivitas Biaya Kemudahan

1. 5 Tinggi Efektif Biaya Sangat Murah Kemudahan Tinggi

2. 4 Efekif Sedang Biaya Murah Mudah

3. 3 Cukup Efektif Biaya Cukup Murah Cukup Mudah

4. 2 Kurang Efektif Biaya Mahal Kurang Mudah

5. 1 Tidak Efektif Biaya Sangat Mahal Tidak Mudah

Adapun hasil pengambilan gagasan pemecahan isu dengan

metode Mc.Namara pada tabel berikut ini:

Tabel 2.4 Penentuan gagasan prioritas dengan metode Mc. Namara

No. Gagasan Varibel Total Peringkat

efektifitas Biaya Kemudahan

1. Optimalisasi kualitas petugas

pelayanan pendaftaran

tanah wakaf.

5 4 4 13 2

2. Menyediakan akses

informasi kepada

masyarakat Kota

Lhokseumawe tentang

proses dan tata cara

pendaftaran tanah wakaf.

5 5 4 14 1

3. Meningkatkan sarana dan

prasarana dengan

meningkatkan kualitas

jaringan di Kota

Lhokseumawe.

5 3 3 11 3

Berdasarkan penentuan gagasan pemecah isu dengan

menggunakan teknik tapisan, maka gagasan pemecah isu utama yang

terpilih: “Menyediakan akses informasi kepada masyarakat tentang
proses dan tata cara pendaftaran tanah wakaf”. dikarenakan dengan

menggunakan gagasan isu tersebut dapat meningkatkan akses informasi
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tata cara pendaftaran tanah wakaf di Kota Lhokseumawe dengan sangat

efektif, mudah dan efisien dilaksanakan dibandingkan dengan isu yang lain.

Maka penulis memberi judul aktualisasi dengan judul:”Peningkatan Akses
Informasi Masyarakat tentang Tata Cara Pendaftaran Tanah Wakaf
Melalui Media Sosial dan Google Sites di Kota Lhokseumawe”
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D. Rancangan Kegiatan Aktualisasi

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Lhokseumawe

Identifikasi Isu : 1. Belum Optimalnya Pelayanan Informasi Penetapan dan Pendaftaran Tanah Berbasis Digital

2. Kurangnya akses informasi kepada masyarakat tentang Proses dan Tata Cara Pendaftaran Tanah Wakaf

di Kantor Pertanahan Kota Lhokseumawe

3. Belum Optimalnya Pemamfaatan Medsos Instansi Untuk Penyampaian Informasi Layanan Penetapan

dan Pendaftaran Tanah.

Isu yang Diangkat : Kurangnya Akses Informasi Kepada Masyarakat tentang Tata Cara Pendaftaran Tanah Wakaf di

Kantor Pertanahan Kota Lhokseumawe

Gagasan Pemecahan Isu : Menyediakan Akses Informasi Kepada Masyarakat tentang Tata Cara Pendaftaran TanahWakaf Melalui

Media Sosial dan Google Sites di Kantor Pertanahan Kota Lhokseumawe

Tabel 2.5 Rancangan Kegiatan Aktualisasi

No
.

Kegiatan Tahapan Kegiatan Ouput/Hasil Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan

Kontribusi Terhadap
Visi-Misi Organisasi

Penguatan Nilai
Organisasi

1. Melakukan

persiapan

administrasi yang

diperlukan untuk

1. Konsultasi dengan

atasan dan mentor

tentang konsep

tatacara

1. Saran dan

masukan dari

atasan dan

mentor terkait

Nilai-nilai BerAKHLAK, yaitu:
1. Berorientasi Pelayanan,

yaitu terkait dengan

pemberian layanan kepada

Melaksanakan tertib

administrasi di bidang

pertanahan dan

memujudkan

Mewujudkan sikap

adil, jujur,

transparan,

akuntabel, tepat
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kegiatan

aktualisasi

pendaftaran tanah

wakaf

2. Pembuatan

konsep kegiatan

peningkatan akses

informasi tatacara

pendaftaran tanah

wakaf

3. Membuat jadwal

pelaksanaan

peningkatan akses

informasi tatacara

pendaftaran tanah

wakaf

persiapan untuk

pelaksanaan

aktualisasi

2. Konsep

peningkatan

akses informasi

tatacara

pendaftaran

tanah wakaf.

masyarakat yang tepat

sasaran, tepat guna dan

sesuai dengan kebutuhan

masyarakat.

2. Kolaboratif,
Berkonsultasi dan

berkoordinasi dengan mentor

sebagai wujud kerjasama

dalam mencapai tujuan/hasil

yang lebih baik.

3. Akuntabel
Menyusun jadwal

pelaksanaan aktualisasi dan

berkomitmen melaksanakan

dengan penuh tanggung

jawab sesuai dengan yang

telah direncanakan.

4. Kompeten
Melaksanakan konsep

peningkatan akses informasi

pengelolaan

pertanahan yang

berkeadilan demi

kesejahteraan

masyarakat

waktu, cerdas dan

kreatif dalam

meningkatkan

pelayanan publik

terkait pemberian

informasi kepada

masyarakat

tentang proses dan

tata cara

pendaftaran tanah

wakaf
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tata cara pendaftaran tanah

wakaf dengan

memperhatikan aspek

ketelitian, detail, akurat dan

bertanggung jawab.

5. Loyal,
Melaporkan hasil kegiatan

pelaksanaan konsep

peningkatan akses informasi

pendaftaran tanah wakaf

kepada atasan sebagai

wujud pertanggungjawaban

kinerja saya yang merupakan

aktualisasi dari nilai dasar

Loyal.
6. Adaptif,

Saya akan antusias terhadap

perubahan-perubahan atas

saran dari mentor untuk terus

menyesuikan diri
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menghadapi perubahan

dalam mengembangkan

kreativitas

7. Harmonis
Pada proses bimbingan

rancangan aktualisasi

hubungan yang baik antara

peserta dengan mentor

sebagai suatu sikap yang

terus dilakukan demi

terwujudnya nilai harmonis.

2. Melakukan

tabulasi data

terkait proses dan

tata cara

pendaftaran

tanah wakaf

1. Konsultasi dengan

atasan/pimpinan

terkait dengan

proses dan

tatacara

pendaftaran tanah

wakaf.

2. Invetarisasi data

dan dasar hukum

1. Saran dari

mentor/atasan

terkait

inventarisasi

dasar hukum

tentang proses

dan tata cara

pendaftaran

tanah wakaf.

Nilai-nilai BerAKHLAK, yaitu:
1. Akuntabel
Menginvetarisasi data dan

dasar hukum terkait proses

dan tata cara pendaftaran

tanah wakaf dengan penuh

tanggung jawab.

2. Kolaboratif

Kegiatan tabulasi data

terkait proses dan tata

cara pendaftaran

tanah wakaf

mendukung

terwujudnya

pengelolaan ruang

dan pertanahan yang

Melalui kegiatan

tabulasi data akan

mewujudkan sikap

ramah,sopan dan

disiplin, kreatif

serta profesional

dalam memberikan

pelayanan.
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terkait proses dan

tatacara

pendaftaran tanah

wakaf.

3. Berkonsultasi

kembali dengan

mentor terkait hasil

tabulasi data dan

dasar hukum

terkait proses dan

tata cara

pendaftaran tanah

wakaf

4. Merekap hasil

akhir inventarisasi

data dan dasar

hukum terkait

proses dan tata

cara pendaftaran

tanah wakaf.

2. Tabulasi data

tentang proses

dan tata cara

pendaftaran

tanah wakaf.

Berkonsultasi dengan

mentor/atasan sebagai

implementasi kerjasama untuk

tercapai hasil yang baik.

3. Loyal
Melaksanakan arahan-arahan

dari mentor/atasan

perwujudan dari loyal kepada

pimpinan.

4. Berorientasi Pelayanan
Melakukan perbaikan terhadap

arahan-arahan dari mentor

demi terjaganya kualitas data

dan dasar hukum tata cara

pendaftaran tanah wakaf

5. Kompeten
Melaksanakan kegiatan

tabulasi data dan dasar hukum

pendaftaran tanah wakaf

dengan kinerja terbaik dan

terpercaya dan

berstandar dunia.
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terus belajar menjawab

tantangan yang selalu berubah

6. 6. Harmonis
Berdiskusi dengan rekan kerja

terkait tabulasi data tersebut

dengan tetap menghargai

pendapat masing-masing.

7. Adaptif
Menyusun tabulasi dengan

memanfaatkan perkembangan

teknologi dengan

mengembangkan kreativitas

dalam tabulasi data

3. Mendesain dan

membuat brosur

tentang proses

dan tata cara

pendaftaran

tanah wakaf.

1. Membuat

rancangan desain

brosur proses dan

tata cara

pendaftaran tanah

wakaf.

1. Rancangan

brosur proses

dan tata cara

pendaftaran

tanah wakaf

2. Arahan dari

atasan/mentor

Nilai-nilai BerAKHLAK, yaitu:
1. Akuntabel
Keterbukaan akses informasi

kepada masyarakat perwujudan

dari transparansi dalam

pelayanan publik.

2. Kompeten

Terwujudnya

pelayanan informasi

layanan pertanahan

yang sistematis

sehingga

memudahkan bagi

masyarakat terhadap

Keterbukaan

informasi akan

prosedur dan tata

cara pendaftaran

tanah wakaf akan

munculnya nilai-

nilai melayani,
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2. Melapor dan

konsultasi dengan

atasan/mentor

terkait rancangan

desain brosur

proses dan tata

cara pendaftaran

tanah wakaf

3. Membuat final

desain brosur

proses dan tata

cara pendaftaran

Tanah wakaf

4. Mencetak brosur

proses dan tata

cara pendaftaran

tanah wakaf

terkait

rancangan

brosur

prosesdan tata

cara

pendaftaran

tanah wakaf

3. Final desain

brosur proses

dan tata cara

pendaftaran

tanah wakaf.

4. Informasi yang

tersaji dalam

brosur terkait

proses dan tata

cara

pendaftaran

wakaf.

Memfokuskan kegiatan kepada

kepuasan masyarakat serta

pemberian layanan yang cepat,

tepat dan ramah.

3. Berorientasi Pelayanan
Melakukan perbaikan terhadap

desain yang masih belum

menarik untuk memenuhi

kebutuhan masyarakat.

4. Harmonis
Produk informasi yang

dihasilkan untuk membantu

orang lain, dalam ini adalah

masyarakat yang

membutuhkan layanan

pertanahan pendaftaran tanah

wakaf

5. Loyal
Berkomitmen dalam menyusun

informasi dengan penuh

akses informasi demi

terwujudnya tata

kelola pertanahan

yang berstandar

dunia.

profesional dan

terpercaya.
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pengabdian dan berkontribusi

terhadap masyarakat

6. Adaptif
Belajar menggunakan aplikasi

desain visual dalam

menghasilkan media informasi

yang berkualitas dengan terus

mengembangkan kompetensi.

7. Kolaboratif
Berdiskusi dengan mentor dan

juga rekan kerja terkait desain

brosur wujud dari sinergi untuk

hasil yang lebih baik.

4. Membuat dan

mendesain

konten media

sosial terkait

proses dan tata

cara pendaftaran

tanah wakaf

1. Konsultasi dengan

atasan/mentor

terkait rancangan

konten media

sosial proses dan

tata cara

1. Arahan dari

atasan/mentor

terkait

rancangan

terkait konten

media sosial

tentang proses

Nilai-nilai BerAKHLAK, yaitu:
1. Adaptif
Memanfaatkan perkembangan

teknologi digital untuk

menunjang tugas dan fungsi

untuk kemudahan layanan

Kemudahan akses

informasi terkait

pelayanan pertanahan

akan terwujudnya

pengelolaan

pertanahan yang

Kemudahan dalam

mengakses

informasi akan

menguatkan nilai-

nilai melayani

dengan profesional

sehingga akan
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pendaftaran tanah

wakaf.

2. Membuat

rancangan awal

konten media

sosial terkait

proses dan tata

cara pendaftaran

tanah wakaf

3. Berkonsultasi

dengan

mentor/atasan

terkait desain

konten media

sosial.

4. Membuat

rancangan/desain

akhir konten media

sosial.

dan tata cara

pendaftaran

tanah

2. Rancangan/des

ain awal konten

proses dan tata

cara

pendaftaran

tanah wakaf.

3. Rancangan/des

ain akhir konten

media sosial

4. Informasi yang

tersaji dalam

konten media

sosial terkait

proses dan tata

cara

pendaftaran

wakaf.

akses informasi pendaftaran

tanah wakaf.

2. Kolaboratif
Hasil diskusi bersama mentor

sebagai masukan dalam

proses pelaksanaan

aktualisasi wujud dari

berkolaborasi mencapai tujuan

bersama

3. Harmonis
Penyajian konten yang

menarik dan tetap

mengutamakan etika digital

dalam menyampaikan

informasi dalam bentuk konten

media sosial.

4. Akuntabel
Menyusun konten dengan

kualiatas terbaik dengan

berkomitmen melaksanakan

berkeadilan, produktif

dan berkelanjutan.

mewujudkan sikap

terpercaya dari

masyarakat.
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5. Menyimpan hasil

akhir konten media

sosial dalam

bentuk Softfile.

dengan penuh tanggung

jawab.

5. Kompeten
Menyusun konten

peningkatan akses informasi

tata cara pendaftaran tanah

wakaf dengan

memperhatikan aspek

ketelitian, detail, akurat dan

bertanggung jawab.

6. Berorientasi Pelayanan
Mendesain brosur dengan

kualitas terbaik demi

pemenuhan masyarakat

terhadap akses informasi.

7. Loyal
Berkomitmen dalam

mendesain brosur dengan

dedikasi dan mempunyai

kontribusi bagi masyarakat.
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5. Menyebarkan

informasi secara

fisik dan digital

terkait proses dan

tata cara

pendaftaran

tanah wakaf

1. Konsultasi dengan

atasan/pimpinan

terkait penyebaran

informasi melalui

media sosial.

2. Melakukan

koordinasi dengan

admin media

sosial Kantah Kota

Lhokseumawe

terkait penyebaran

informasi melalui

media sosial

kantor.

3. Menyebarkan

informasi terkait

proses dan tata

cara pendaftaran

wakaf.

1. Arahan dan

saran

atasan/mentor

terkait

penyebaran

informasi

melalui media

sosial.

2. Kesepakatan

dengan admin

media sosial

Kantah Kota

Lhokseumawe

terkait

penyebaran

informasi

melalui media

sosial kantor.

3. Postingan yang

berisi informasi

Nilai-nilai BerAKHLAK, yaitu:
1. Berorientasi Pelayanan
Pelayanan

Pengelolaan Penyajian

informasi dengan baik sebagai

dasar untuk pemberian

pelayanan yang optimal.

2. Akuntabel
Informasi tersampaikan

kepada masyarakat telah

ditelaah dengan penuh

tanggung jawab sehingga tidak

menyebarkan informasi yang

tidak benar.

3. Adaptif
Penyebaran informasi melalui

media sosial sebagai

pemanfaatan teknologi digital

agar informasi tersampaikan

Akses informasi

terkait layanan

pendaftaran tanah

wakaf menguatkan

tujuan organisasi,

yaitu

Menyelenggarakan

Pelayanan

Pertanahan dan

Penataan Ruang yang

Berstandar Dunia

Kemudahan akses

informasi oleh

masyarakat

memperkuat nilai-

nilai melayani,

profesional dan

terpercaya.
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tentang proses

dan tata cara

pendaftaran

tanah wakaf.

lebih luas dan dapat dijangkau

oleh siapapun dan dimanapun.

4. Kompeten
Membagikan konten informasi

dengan dengan kinerja terbaik

demi tercapainya arus

informasi kepada masyarakat.

5. Harmonis
Produk informasi yang

dihasilkan untuk membantu

orang lain, dalam ini adalah

masyarakat yang

membutuhkan layanan

pertanahan pendaftaran tanah

wakaf.

6. Loyal
Membagikan informasi wujud

pengabdian bagi masyarakat

dalam hal layanan pendaftaran

tanah wakaf.
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7. Kolaboratif
Berkolaborasi dengan admin

media sosial kantor dalam hal

penyebaran informasi tata cara

pendaftaran tanah wakaf.

6. Mengiklankan

konten informasi

tata cara

pendaftaran

tanah wakaf di

Instagram.

1. Berkonsultasi

dengan

atasan/mentor

terkait dengan

rencana

mengiklankan

konten informasi

tata cara

pendaftaran tanah

wakaf di

Instagram.

2. Mengajukan

permohonan

pemasangan iklan

kepada admin

1. Saran dan

arahan dari

mentor terkait

kegiatan

mengiklankan

konten

informasi

proses dan

tata cara

pendaftaran

tanah wakaf.

2. Permohonan

kepada admin

media sosial

instagram

Nilai-nilai BerAKHLAK, yaitu:
1. Berorientasi Pelayanan
Tersebar nya informasi terkait

tata cara pendaftaran tanah

wakaf perwujudan dari

pelayanan pemenuhan hak

masyarakat mendapatkan

informasi yang dibutuhkannya.

2. Kolaboratif
Untuk mendapat kan hasil

publikasi yang tepat dan luas,

berkerjasama dengan pihak

lain tentu mutlak dilakukan

sebagai bagian dari nilai

BerAKHLAK Kolaboratif.

Mendukung

terwujudnya

pengelolaan informasi

layanan pertanahan

yang terintegrasi

dengan baik berbasis

digital.

Terselenggaranya

pelayanan yang

informatif dalam

pendaftaran tanah

wakaf perwujudan

dari nilai-nilai

melayani,

profesional dan

terpercaya.
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media sosial

instagram terkait

proses dan tata

cara pendaftaran

tanah wakaf.

3. Menjalin

kerjasama dengan

admin akun media

sosial instagram

untuk memposting

konten terkait

proses dan tata

cara pendaftaran

tanah wakaf

4.

terkait

mengiklankan

proses dan

tata cara

pendaftaran

tanah wakaf.

3. Iklan konten

terkait proses

dan tata cara

pendaftaran

tanah wakaf

tayang di

media sosial

instagram.

3. Adaptif
Penyebaran informasi yang

melalui media sosial dapat

dijangkau oleh semua orang

tanpa sekat waktu dan tempat

sehingga akan luasnya

penyebaran informasi wujud

dari implementasi nilai

BerAKHLAK Adaptif.

4. Kompeten
Muatan informasi disusun

dengan penuh kehati-hatian

dan informatif sehingga dapat

dipertanggungja abkan

5. Akuntabel
Menyebarkanluaskan

informasi tata cara

pendaftaran tanah wakaf

secara bertanggung jawab,

efektif dan efisien.
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6. Kompeten
Membagikan konten informasi

dengan dengan kinerja terbaik

demi tercapainya arus

informasi kepada masyarakat\

7. Loyal
Berkomitmen dalam

menyebarkanluaskan

informasi dengan dedikasi dan

mempunyai kontribusi bagi

masyarakat.

7. Menginput dan

berbagi informasi

terkait tata cara

pendaftaran

tanah wakaf di

Google Sites.

1. Berkonsultasi

dengan

atasan/mentor

terkait dengan

kegiatan

menginput

informasi terkait

tata cara

pendaftaran tanah

1. Saran dan

arahan dari

mentor terkait

kegiatan

menginput

informasi

terkait tata

cara

pendaftaran

Nilai-nilai BerAKHLAK, yaitu:
1. Loyal
Melaksanakan arahan-arahan

dari mentor/atasan perwujudan

dari loyal kepada pimpinan.

2. Kompeten
Menyusun Informasi dengan

benar dan dapat

Terselenggaranya

pelayanan pertanahan

yang berstandar dunia

dengan

memanfaatkan

teknologi digital untuk

pengelolaan

pertanahan yang

berkeadilan.

Mewujudkan

pelayanan dengan

kejelasan

prosedur, biaya

dan ketepatan

waktu, serta

senantiasa

meningkatkan

kompetensi
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wakaf di Google

Sites

2. Membuat Akun

Google Sites

3. Mengumpulkan

data informasi

terkait tata cara

pendaftaran tanah

wakaf dalam folder

agar memudahkan

saat proses input

di Google Sites

4. Menginput

Informasi terkait

pendaftaran tanah

wakaf di Google

Sites

tanah wakaf di

Google Sites

2. Tersedianya

akun Google

Sites.

3. Folder

Informasi tata

cara

pendaftaran

wakaf

4. Akses

informasi

terkait tata

cara

pendaftaran

tanah wakaf

telah tayang di

Google Sites

dipertanggungjawabkan

keabsahannya.

3. Adaptif
Berinovasi dengan

mengandalkan teknologi digital

mewujudkan smart

governance.

4. Harmonis
Membantu masyarakat yang

membutuhkan informasi terkait

tata cara pendaftaran tanah

wakaf.

5. Berorientasi Pelayanan
Berupaya memahami dan

memenuhi kebutuhan

masyarakat di era digital yang

membutuhkan informasi

secara cepat dan tepat.

6. Akuntabel

dengan perubahan

teknologi digital.
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Akses informasi yang mudah

dan terpercaya wujud dari

transparansi pelayanan dan

berintegritas tinggi.

7. Kolaboratif
Bersinergi untuk hasil yang

baik dengan menggerakan

pemanfaatan sumber daya

yang dalam hal ini adalah

Google Sites.
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Adapun Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai-nilai Dasar PNS BerAKHLAK adalah

sebagai berikut:

Tabel. 2.6 Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai-nilai Dasar PNS BerAKHLAK

E. Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Tabel 2.7 Jadwal Kegiatan Aktualisasi

No. Kegiatan
Bulan

1 2 3 4

1. Melakukan persiapan administrasi yang

diperlukan untuk kegiatan aktualisasi.

2. Melakukan tabulasi data terkait proses dan

tatacara pendaftaran tanah wakaf.

3. Mendesain dan membuat brosur tentang

proses dan tata cara pendaftaran tanah

wakaf

4. Membuat dan mendesain konten media

sosial terkait proses dan tata cara

pendaftaran tanah wakaf

No. Mata Pelatihan Kegiatan Jumlah

Aktualisasi

per MP
Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Ke -7

1. Berorientasi Pelayanan 1 1 1 1 1 1 1 7

2. Akuntabel 1 1 1 1 1 1 1 7

3. Kompeten 1 1 1 1 1 1 1 7

4. Harmonis 1 1 1 1 1 1 1 7

5. Loyal 1 1 1 1 1 1 1 7

6. Adaptif 1 1 1 1 1 1 1 7

7. Kolaboratif 1 1 1 1 1 1 1 7

Jumlah MP yang diaktualisasikan

per Kegiatan

7 7 7 7 7 7 7 49
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5. Menyebarkan informasi secara fisik dan

digital terkait proses dan tata cara

pendaftaran tanah wakaf.

6. Mengiklankan konten informasi tata cara

pendaftaran tanah wakaf di Media Sosial

7. Menginput dan berbagi informasi terkait tata

cara pendaftaran tanah wakaf di Google

Sites
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BAB III
PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Role Model
Dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi dan habituasi ini, Penulis mengamati

dan mempelajari sistem dan tata cara kerja di Kantor Pertanahan Kota Lhokseumawe,

khususnya pada seksi penetapan hak dan pendaftaran tanah tempat pelaksanaan

kegiatan aktualisasi ini. Penulis melihat profesionalitas dari masing-masing pegawai

yang ada, namun Penulis melihat satu sosok yang patut dijadikan contoh (role model)

yaitu Kepala Subbagian Tata Usaha yang sekaligus juga sebagai Plt Kepala Seksi

Penetapan Hak dan Pendaftaran Tanah (Bapak M. Ali, S.Sos). Alasan Penulis

menjadikan beliau sebagai  contoh/role  model adalah karena kedisiplinan beliau

dalam  bekerja  dan kepedulian  beliau terhadap setiap karyawan yang terdapat pada

Kantor Pertanahan Kota Lhokseumawe, dan beliau selalu memberikan pengajaran,

nasihat dan motivasi kepada Penulis dalam melakukan pekerjaan sehari-hari.

B. Realisasi Aktualisasi
1. Realisasi Kegiatan

Tabel 3.1 Realisasi Kegiatan

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Realisasi Keterangan

1.

Melakukan persiapan

administrasi yang

diperlukan untuk

kegiatan aktualisasi

1. Konsultasi dengan atasan

dan mentor tentang

konsep tatacara

pendaftaran tanah wakaf

2. Pembuatan konsep

kegiatan peningkatan

akses informasi tatacara

pendaftaran tanah wakaf

3. Membuat jadwal

pelaksanaan peningkatan

akses informasi tatacara

pendaftaran tanah wakaf

Sesuai

Rancangan

2.

Melakukan tabulasi

data terkait proses dan

tata cara pendaftaran

tanah wakaf

1. Konsultasi dengan

atasan/pimpinan terkait

dengan proses dan

tatacara pendaftaran

tanah wakaf.

Sesuai

Rancangan
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2. Invetarisasi data dan

dasar hukum terkait

proses dan tatacara

pendaftaran tanah wakaf.

3. Berkonsultasi kembali

dengan mentor terkait

hasil tabulasi data dan

dasar hukum terkait

proses dan tata cara

pendaftaran tanah wakaf

4. Merekap hasil akhir

inventarisasi data dan

dasar hukum terkait

proses dan tata cara

pendaftaran tanah wakaf.

3.

Mendesain dan

membuat brosur

tentang proses dan tata

cara pendaftaran tanah

wakaf

1. Membuat rancangan

desain brosur proses dan

tata cara pendaftaran

tanah wakaf.

2. Melapor dan konsultasi

dengan atasan/mentor

terkait rancangan desain

brosur proses dan tata

cara pendaftaran tanah

wakaf

3. Membuat final desain

brosur proses dan tata

cara pendaftaran Tanah

wakaf

4. Mencetak brosur proses

dan tata cara pendaftaran

tanah wakaf

Sesuai

Rancangan

4.
Membuat dan

mendesain konten

1. Konsultasi dengan

atasan/mentor terkait

Sesuai

Rancangan
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media sosial terkait

proses dan tata cara

pendaftaran tanah

wakaf

rancangan konten media

sosial proses dan tata

cara pendaftaran tanah

wakaf.

2. Membuat rancangan awal

konten media sosial

terkait proses dan tata

cara pendaftaran tanah

wakaf

3. Berkonsultasi dengan

mentor/atasan terkait

desain konten media

sosial.

4. Membuat

rancangan/desain akhir

konten media sosial.

5.

Menyebarkan informasi

secara fisik dan digital

terkait proses dan tata

cara pendaftaran tanah

wakaf

1. Konsultasi dengan

atasan/pimpinan terkait

penyebaran informasi

melalui media sosial.

2. Melakukan koordinasi

dengan admin media

sosial Kantah Kota

Lhokseumawe terkait

penyebaran informasi

melalui media sosial

kantor.

3. Menyebarkan informasi

terkait proses dan tata

cara pendaftaran wakaf.

Sesuai

Rancangan

6.

Mengiklankan konten

informasi tata cara

pendaftaran tanah

wakaf di Instagram

1. Berkonsultasi dengan

atasan/mentor terkait

dengan rencana

mengiklankan konten

informasi tata cara

Sesuai

Rancangan



35

pendaftaran tanah wakaf

di Instagram.

2. Mengajukan permohonan

pemasangan iklan kepada

admin media sosial

instagram terkait proses

dan tata cara pendaftaran

tanah wakaf.

3. Menjalin kerjasama

dengan admin akun

media sosial instagram

untuk memposting konten

terkait proses dan tata

cara pendaftaran tanah

wakaf

7.

Menginput dan berbagi

informasi terkait tata

cara pendaftaran tanah

wakaf di Google Sites.

1. Berkonsultasi dengan

atasan/mentor terkait

dengan kegiatan

menginput informasi

terkait tata cara

pendaftaran tanah wakaf

di Google Sites.

2. Membuat Akun Google

Sites

3. Mengumpulkan data

informasi terkait tata cara

pendaftaran tanah wakaf

dalam folder agar

memudahkan saat proses

input di Google Sites

Menginput Informasi

terkait pendaftaran tanah

wakaf di Google Sites.

Sesuai

Rancangan
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2. Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda II

Tabel 3.2 Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda II

Kegiatan 1:  Melakukan Persiapan Administrasi Yang Diperlukan Untuk Kegiatan

Aktualisasi.

Tahapan Kegiatan      : Konsultasi dengan atasan dan mentor tentang konsep tata cara

pendaftaran tanah wakaf.

Tanggal Pelaksanaan : 5 Juli 2022
Output : Saran dan masukan dari atasan dan mentor terkait

persiapan untuk pelaksanaan aktualisasi.

Keterkaitan dengan
Nilai-Nilai Dasar ASN

:  Berorientasi pelayanan: Saya berkomitmen
memberikan pelayanan prima demi kepuasan
masyarakat dalam hal akses informasi. Penerapan
nilai

 Akuntabel: Saya bertanggung jawab atas
kepercayaan yang diberikan dengan melaksanakan
tugas yang jujur dalam penyampaian informasi.

 Kompeten: Saya akan terus mengembangkan diri
dalam meningkatkan akses informasi terkait layanan
pertanahan kepada masyarakat.
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Tahapan Kegiatan      :   Pembuatan konsep kegiatan peningkatan akses informasi tata

cara pendaftaran tanah wakaf

Tanggal Pelaksanaan : 4-5 Juli 2022
Output : Konsep peningkatan akses informasi tatacara pendaftaran

tanah wakaf.

Keterkaitan dengan
Nilai-Nilai Dasar ASN

:  Kolaboratif: dengan berkonsultasi dengan mentor dan

saling bersinergi dalam menyusun konsepsi

peningkatan akses informasi.

 Adaptif: Konsepsi disusun dengan memanfaatkan

Canva, sebagai hasil perkembangan teknologi.
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Tahapan Kegiatan      :    Membuat jadwal pelaksanaan peningkatan akses informasi tata

cara pendaftaran tanah wakaf

Tanggal Pelaksanaan : 5 Juli 2022
Output : Jadwal Pelaksanaan Aktualisasi

Keterkaitan dengan
Nilai-Nilai Dasar ASN

:  Loyal: Melaporkan hasil kegiatan penyusunan konsepsi

peningkatan akses informasi pendaftaran tanah wakaf

kepada mentor sebagai wujud pertanggungjawaban.

 Harmonis: Pada proses bimbingan rancangan

aktualisasi hubungan yang baik antara peserta dengan

mentor sebagai suatu sikap yang terus dilakukan.
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Kegiatan 2: Melakukan tabulasi data terkait proses dan tata cara pendaftaran tanah

wakaf

Tahapan Kegiatan      : Konsultasi dengan atasan/pimpinan terkait dengan proses dan

tata cara pendaftaran tanah wakaf.

Tanggal Pelaksanaan : 8 Juli 2022
Output : Saran dari mentor/atasan terkait inventarisasi dasar hukum

tentang proses dan tata cara pendaftaran tanah wakaf.

Keterkaitan dengan
Nilai-Nilai Dasar ASN

:  Berorientasi pelayanan: Saya berkomitmen

memberikan pelayanan prima demi kepuasan

masyarakat dalam hal akses informasi

 Loyal: Saya menyusun tabulasi data dengan

memperhatikan arahan dan masukan dari Mentor.

 Adaptif: Menyusun tabulasi data untuk memudahkan

dalam penyusunan dan pelaksanaan aktualisasi terkait

peningkatan informasi.
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Tahapan Kegiatan      : Invetarisasi data dan dasar hukum terkait proses dan tatacara

pendaftaran tanah wakaf.

Tanggal Pelaksanaan : 7 Juli 2022
Output : Tabulasi data tentang proses dan tata cara pendaftaran

tanah wakaf.

Keterkaitan dengan
Nilai-Nilai Dasar ASN

:  Akuntabel: Saya bertanggung jawab atas kepercayaan

yang diberikan dengan melaksanakan tugas yang jujur

dalam penyampaian data informasi.

 Adaptif: Pada saat mengumpulkan informasi dan data

terkait dasar hukum, saya memanfaatkan google dan

perangkat teknologi lainnya untuk memudahkan dalam

mengakses informasi terkait data yang diinginkan.
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Tahapan Kegiatan      : Berkonsultasi kembali dengan mentor terkait hasil tabulasi data

dan dasar hukum terkait proses dan tata cara pendaftaran tanah

wakaf.

Tanggal Pelaksanaan : 8 Juli 2022
Output : Saran dari mentor/atasan terkait inventarisasi dasar hukum

tentang proses dan tata cara pendaftaran tanah wakaf.

:  Kolaboratif: Saling bekerjasama antara peserta dengan

mentor dalam menghasilkan tabulasi data yang dapat

menjadi acuan dalam pelaksanaan kegiatan peningkatan

akses informasi kepada masyarakat tentang tata cara

pendaftaran tanah wakaf.

 Harmonis: Saya juga berdiskusi dan bertukar pendapat

dengan rekan kerja dan saling menghargai satu sama lain

jika terdapat perbedaan pandangan dalam suatu

permasalahan.

Keterkaitan dengan
Nilai-Nilai Dasar ASN
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Tahapan Kegiatan      : Merekap hasil akhir inventarisasi data dan dasar hukum terkait

proses dan tata cara pendaftaran tanah wakaf.

Tanggal Pelaksanaan : 8 Juli 2022
Output : Hasil akhir tabulasi data tentang proses dan tata cara

pendaftaran tanah wakaf.

:  Kompeten: Hasil perbaikan kemudian direkap menjadi

hasil akhir tabulasi data tentang tata cara pendaftaran

tanah wakaf. Tabulasi data menjadi data primer dalam

menunjang kegiatan aktualisasi, yaitu peningkatan akses

informasi pendaftaran tanah wakaf di Kantor Pertanahan

Kota Lhokseumawe. Saya akan terus mengembangkan

diri dalam meningkatkan akses informasi terkait layanan

pertanahan kepada masyarakat.

Keterkaitan dengan
Nilai-Nilai Dasar ASN
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Kegiatan 3: Mendesain dan membuat brosur tentang proses dan tata cara

pendaftaran tanah wakaf.

Tahapan Kegiatan      : Membuat Rancangan Desain Brosur tentang Proses dan Tata

Cara Pendaftaran Tanah Wakaf.

Tanggal Pelaksanaan : 13 Juli 2022
Output : Rancangan brosur proses dan tata cara pendaftaran tanah

wakaf

Keterkaitan dengan
Nilai-Nilai Dasar ASN

:  Berorientasi pelayanan: dengan adanya brosur tata

cara pendaftaran tanah wakaf, maka kebutuhan

masyarakat atau wakif akan informasi cara mendaftarkan

tanah wakaf terpenuhi dengan baik dan memahami akan

kebutuhan masyarakat.

 Akuntabel adalah saya bertanggung jawab atas

kebenaran informasi yang tersaji dalam brosur. Informasi

tesebut disampaikan bersumber dari peraturan

perundang-undangan dan juga hasil konsultasi dengan

Mentor.

 Kompeten: Saya akan terus belajar memanfaatkan

Canva dan untuk terus meningkatkan akses informasi

terkait layanan pertanahan kepada masyarakat.
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Tahapan Kegiatan      : Melapor dan Konsutasi dengan Atasan/Mentor terkait Rancangan

Desain Brosur Proses dan Tata Cara Pendaftaran Tanah Wakaf.

Tanggal Pelaksanaan : 14 Juli 2022
Output : Arahan dari atasan/mentor terkait rancangan brosur proses

dan tata cara pendaftaran tanah wakaf.

Keterkaitan dengan
Nilai-Nilai Dasar ASN

:  Kolaboratif: Dengan berkonsultasi dengan mentor

dan saling bersinergi dalam menyusun konsepsi

peningkatan akses informasi.

 Adaptif: Hasil rancangan desain brosur dibuat

dengan memanfaatkan Canva, dan sebagai hasil

perkembangan teknologi.

 Loyal: Saya mencatat dan Melaksanakan arahan-

arahan dari mentor terkait dengan rancangan brosur

tentang tata cara pendaftaran tanah wakaf.

 Harmonis: Proses rancangan desain brosur

aktualisasi juga mendapat masukan dari teman-

teman kerja.
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Tahapan Kegiatan      : Membuat final desain brosur proses dan tata cara pendaftaran

Tanah wakaf.

Tanggal Pelaksanaan : 15-16 Juli 2022
Output : Final desain brosur proses dan tata cara pendaftaran tanah

wakaf berupa Informasi yang tersaji dalam brosur terkait

proses dan tata cara pendaftaran wakaf.

:  Loyal: Saya mencatat dan Melaksanakan arahan-

arahan dari mentor terkait dengan rancangan brosur

tentang tata cara pendaftaran tanah wakaf.

 Berorientasi Pelayanan: Saya melakukan perbaikan

tiada henti terhadap tugas pelaksanaan aktualisasi

keterkaitan dengan nilai.

Keterkaitan dengan
Nilai-Nilai Dasar ASN
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Tahapan Kegiatan      : Mencetak brosur proses dan tata cara pendaftaran tanah wakaf

Tanggal Pelaksanaan : 16 Juli 2022
Output : Brosur Informasi yang tersaji dalam brosur terkait proses

dan tata cara pendaftaran wakaf.

:  Loyal: Saya mencatat dan Melaksanakan arahan-

arahan dari mentor terkait dengan rancangan brosur

tentang tata cara pendaftaran tanah wakaf.

 Berorientasi Pelayanan: Saya melakukan perbaikan

tiada henti terhadap tugas pelaksanaan aktualisasi

keterkaitan dengan nilai.

Keterkaitan dengan
Nilai-Nilai Dasar ASN



47

Kegiatan 4: Membuat dan mendesain konten media sosial terkait proses dan tata

cara pendaftaran tanah wakaf

Tahapan Kegiatan      : Melapor dan Konsutasi dengan Atasan/Mentor terkait Rancangan

Desain Konten Media Sosial terkait Tata Cara Pendaftaran Tanah

Wakaf.

Tanggal Pelaksanaan : 19 Juli 2022
Output : Arahan dari atasan/mentor terkait rancangan terkait konten

media sosial tentang proses dan tata cara pendaftaran tanah.

Keterkaitan dengan
Nilai-Nilai Dasar ASN

:  Kolaboratif: dengan berkonsultasi dengan mentor dan

saling bersinergi dalam menyusun konsepsi peningkatan

akses informasi.

 Adaptif: Hasil rancangan desain konten dibuat dengan

memanfaatkan Canva, dan sebagai hasil perkembangan

teknologi.

 Loyal: saya mencatat dan Melaksanakan arahan-arahan

dari mentor terkait dengan rancangan desain konten

media sosal tentang tata cara pendaftaran tanah wakaf.

 Harmonis: Proses rancangan desain konten aktualisasi

juga mendapat masukan dari teman-teman kerja.
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Tahapan Kegiatan      : Membuat Rancangan Desain Konten Media Sosial tentang Proses

dan Tata Cara Pendaftaran Tanah Wakaf.

Tanggal Pelaksanaan : 18 Juli 2022
Output : Rancangan/desain awal konten proses dan tata cara

pendaftaran tanah wakaf

Keterkaitan dengan
Nilai-Nilai Dasar ASN

:  Berorientasi pelayanan: dengan adanya brosur tata

cara pendaftaran tanah wakaf, maka kebutuhan

masyarakat atau wakif akan informasi cara mendaftarkan

tanah wakaf terpenuhi dengan baik dan memahami akan

kebutuhan masyarakat.

 Akuntabel: Saya bertanggung jawab atas kebenaran

informasi yang tersaji dalam brosur. Informasi tesebut

disampaikan bersumber dari peraturan perundang-

undangan dan juga hasil konsultasi dengan Mentor. Saya

akan terus belajar memanfaatkan Canva dan untuk terus

meningkatkan akses informasi terkait layanan pertanahan

kepada masyarakat sebagai perwujudan dari nilai

Kompeten.
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Tahapan Kegiatan      : Membuat final desain konten media sosial tentang tata cara

pendaftaran Tanah wakaf.

Tanggal Pelaksanaan : 20 Juli 2022
Output : Rancangan/desain akhir konten media sosial

Keterkaitan dengan
Nilai-Nilai Dasar ASN

: Loyal: Saya mencatat dan Melaksanakan arahan-arahan

dari mentor terkait dengan rancangan brosur tentang tata

cara pendaftaran tanah wakaf.

Berorientasi Pelayanan: Melakukan perbaikan tiada henti

terhadap tugas pelaksanaan aktualisasi.
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Tahapan Kegiatan      :  Menyimpan Hasil akhir konten media sosial dalam bentuk Softfile.

Tanggal Pelaksanaan : 20 Juli 2022
Output : Informasi yang tersaji dalam konten media sosial terkait

proses dan tata cara pendaftaran wakaf.

Keterkaitan dengan
Nilai-Nilai Dasar ASN

: Adaptif: Dalam menyimpan file tersebut, saya

memanfaatkan perkembangan media digital.
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Kegiatan 5: Menyebarkan informasi secara fisik dan digital terkait proses dan tata cara

pendaftaran tanah wakaf.

Tahapan Kegiatan      :   Konsultasi dengan atasan/pimpinan terkait penyebaran informasi

melalui media sosial.

Tanggal Pelaksanaan : 19 Juli 2022
Output : Arahan dan saran atasan/mentor terkait penyebaran

informasi melalui media sosial.

Gambar:

Keterkaitan dengan
Nilai-Nilai Dasar ASN

:  Kolaboratif: dengan berkonsultasi dengan mentor dan

saling bersinergi dalam peningkatan akses informasi terkait

dengan tata cara pendaftaran tanah wakaf.

 Adaptif: Publikasi konten informasi tersebut dengan

memanfaatkan media sosial Instagram sebagai hasil

perkembangan teknologi.

 Kompeten: Penulis akan terus memanfaatkan berbagai

media publikasi dalam rangka percepatan penyampaian

informasi tentang layanan pendaftaran tanah wakaf.
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Tahapan Kegiatan      : Melakukan koordinasi dengan admin media sosial Kantah Kota

Lhokseumawe terkait penyebaran informasi melalui Media Sosial

Kantor.

Tanggal Pelaksanaan : 21 Juli 2022
Output : Kesepakatan dengan admin media sosial Kantah Kota

Lhokseumawe terkait penyebaran informasi melalui media

sosial kantor.

Keterkaitan dengan
Nilai-Nilai Dasar ASN

:  Kolaboratif: Dalam berkoordinasi wujud dari kerjasama

demi mencapai hasil yang maksimal dalam rangka

penyebaran informasi melalui media sosial instansi.

 Harmonis: Penulis membangun hubungan dengan admin

media sosial dalam rangka peningkatan akses informasi

pendaftaran tanah wakaf

 Berorientasi Layanan: adanya informasi yang telah

dibagikan di media sosial akan memberikan layanan

informasi kepada masyarakat yang membutuhkan.
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Tahapan Kegiatan      : Menyebarkan informasi terkait proses dan tata cara pendaftaran

wakaf.

Tanggal Pelaksanaan : 22 Juli 2022
Output : Kesepakatan dengan admin media sosial Kantah Kota

Lhokseumawe terkait penyebaran informasi melalui media

sosial kantor.

:  Adaptif: Pemanfaatan media sosial sebagai media digital

dalam penyebaan informasi terkait tata cara pendaftaran

tanah wakaf.

 Akuntabel: Informasi yang tersampaikan dapat

dipertanggungjawab kebenarannya dan disusun

berdasarkan petunjuk teknis peraturan

Loyal: Penulis menyampaikan informasi dalam brosur dan

konten medsos sesuai dengan apa yang diperbolehkan

peraturan perundangan.

Link Postingan: https://www.instagram.com/p/CgUX8IUvmXW/?hl=id
G
Keterkaitan dengan
Nilai-Nilai Dasar ASN
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Kegiatan 6: Mengiklankan konten informasi tata cara pendaftaran tanah wakaf di

Instagram

Tahapan Kegiatan      : Berkonsultasi dengan atasan/mentor terkait dengan rencana

mengiklankan konten informasi tata cara pendaftaran tanah

wakaf di Media Sosial Instagram.

Tanggal Pelaksanaan : 22 Juli 2022
Output : Saran dan arahan dari mentor terkait kegiatan

mengiklankan konten informasi proses dan tata cara

pendaftaran.

Keterkaitan dengan
Nilai-Nilai Dasar ASN

:  Kolaboratif: Berkonsultasi dengan mentor dan saling

bersinergi dalam peningkatan akses informasi terkait

dengan tata cara pendaftaran tanah wakaf.

 Adaptif: Publikasi konten informasi tersebut dengan

memanfaatkan media sosial Instagram sebagai hasil

perkembangan teknologi.

 Loyal: Penulis melaporkan setiap perkembangan

pelaksanaan aktualisasi kepada mentor.
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Tahapan Kegiatan      : Menjalin kerjasama dengan admin akun media sosial instagram

untuk memposting konten terkait proses dan tata cara

pendaftaran tanah wakaf.

Tanggal Pelaksanaan : 22 Juli 2022
Output : Iklan konten terkait proses dan tata cara pendaftaran tanah

wakaf tayang di media sosial instagram.

Link Postingan: https://www.instagram.com/p/CgUglC7PK5A/?hl=id

Keterkaitan dengan
Nilai-Nilai Dasar ASN

:  Kolaboratif: Jalin kerjasama dengan tujuan penyebaran

informasi terkait tata cara pendaftaran tanah wakaf lebih

luas dijangkau oleh semua pihak yang membutuhkan

informasi tersebut.

 Adaptif: Pemanfaatan media sosial sebagai produk

teknologi digital dalam penyampaian akses informasi

terkait dengan tata cara pendaftaran tanah wakaf.
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 Akuntabel: Penulis bertanggung jawab atas informasi

yang dipromosikan di media sosial.

 Kompeten: Penulis terus belajar memanfaatkan

perkembangan teknologi dalam mencapai peningkatan

akses informasi.
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Tahapan Kegiatan      : Mengajukan permohonan pemasangan iklan kepada admin media

sosial instagram terkait proses dan tata cara pendaftaran tanah

wakaf.

Tanggal Pelaksanaan : 21-22 Juli 2022
Output : Permohonan kepada admin media sosial instagram terkait

mengiklankan proses dan tata cara pendaftaran tanah wakaf.

Keterkaitan dengan
Nilai-Nilai Dasar ASN

:  Kolaboratif: Demi mencapai penyampaian informasi yang

luas maka kerjasama dengan pihak-pihak lain menjadi

penting untuk dilakukan.

 Berorientasi Pelayanan: Permohonan dilakukan demi

tercapainya pelayanan informasi yang efektif dan efisien

melalui media digital.
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 Harmonis: Penulis membangun hubungan dengan admin

media sosial dalam rangka peningkatan akses informasi

pendaftaran tanah wakaf.
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Kegiatan 7: Menginput dan berbagi informasi terkait tata cara pendaftaran tanah wakaf

di Google Sites.

Tahapan Kegiatan      : Berkonsultasi dengan atasan/mentor terkait dengan kegiatan

menginput informasi terkait Tata Cara Pendaftaran tanah wakaf di Google Sites.

Tanggal Pelaksanaan : 25 Juli 2022
Output : Saran dan arahan dari mentor terkait kegiatan menginput

informasi terkait tata cara pendaftaran tanah wakaf di Google

Sites.

:  Kolaboratif: Berkonsultasi dengan mentor dan saling

bersinergi dalam menyusun konsepsi peningkatan akses

informasi.

 Adaptif: Hasil rancangan desain konten dibuat dengan

memanfaatkan Canva, dan sebagai hasil perkembangan

teknologi.

 Loyal: Saya mencatat dan Melaksanakan arahan-arahan

dari mentor terkait dengan rancangan desain konten media

sosial tentang tata cara pendaftaran tanah wakaf.

 Harmonis: Proses rancangan desain konten aktualisasi

juga mendapat masukan dari teman-teman kerja sebagai

wujud dari nilai Harmonis.

Keterkaitan dengan
Nilai-Nilai Dasar ASN
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Tahapan Kegiatan      : Membuat Akun Google Sites

Tanggal Pelaksanaan : 25 Juli 2022
Output : Tersedianya akun Google Sites

:  Berorientasi pelayanan: dengan adanya akses informasi

di Google Sites terkait tata cara pendaftaran tanah wakaf

dapat diakses oleh siapa saja dan dimana saja, sehingga

kebutuhan masyarakat atau wakif akan informasi cara

mendaftarkan tanah wakaf terpenuhi dengan baik dan

memahami akan kebutuhan masyarakat.

 Akuntabel: saya bertanggung jawab atas kebenaran

informasi yang tersaji di Google Sites. Informasi tesebut

disampaikan bersumber dari peraturan perundang-

undangan dan juga hasil konsultasi dengan Mentor.

 Kompeten: Saya akan terus belajar memanfaatkan

Google Sites dan untuk terus meningkatkan akses

informasi terkait layanan pertanahan kepada masyarakat.

Keterkaitan dengan
Nilai-Nilai Dasar ASN
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Tahapan Kegiatan      : Mengumpulkan data informasi terkait tata cara pendaftaran tanah

wakaf dalam folder agar memudahkan saat proses input di Google Sites.

Tanggal Pelaksanaan : 26 Juli 2022
Output : Folder Informasi tata cara pendaftaran wakaf.

Keterkaitan dengan
Nilai-Nilai Dasar ASN

:  Adaptif: Dalam proses pengumpulan informasi yang

dimaksud dilakukan dengan pemanfaatan teknologi dan

penyajian informasi dengan pemanfaatan aplikasi Canva.
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Tahapan Kegiatan      :Menginput Informasi terkait pendaftaran tanah wakaf di Google

Sites.

Tanggal Pelaksanaan : 27 Juli 2022
Output : Akses informasi terkait tata cara pendaftaran tanah wakaf

telah tayang di Google Sites.

Keterkaitan dengan
Nilai-Nilai Dasar ASN

:  Berorientasi pelayanan: dengan adanya website

informasi tata cara pendaftaran tanah wakaf, maka

kebutuhan masyarakat atau wakif akan informasi cara

mendaftarkan tanah wakaf terpenuhi dengan baik dan

memahami akan kebutuhan masyarakat yang dapat

diakses dimana saja dan kapan saja.

 Akuntabel: Saya bertanggung jawab atas kebenaran

informasi yang tersaji dalam Google Sites tersebut..

Informasi tesebut disampaikan bersumber dari peraturan

 
Link  Google  Sites

https://sites.google.com/view/pendaftaran-tanah-wakaf/home?authuser=0
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perundang-undangan dan juga hasil konsultasi dengan

Mentor.

 Kompeten: Saya akan terus belajar memanfaatkan

Google Sites dan untuk terus meningkatkan akses

informasi terkait layanan pertanahan kepada masyarakat.
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Tabel 3.3 Realisasi konstribusi output kegiatan terhadap pencapaian visi misi
organisasi Kementerian ATR/BPN adalah sebagai berikut:

No. Kegiatan
Kontribusi Terhadap Visi-

Misi Organisasi

1. Melakukan persiapan administrasi yang diperlukan

untuk kegiatan aktualisasi.

Melaksanakan tertib

administrasi di bidang

pertanahan dan

memujudkan pengelolaan

pertanahan yang

berkeadilan demi

kesejahteraan masyarakat.

2. Melakukan tabulasi data terkait proses dan tata

cara pendaftaran tanah wakaf.

Kegiatan tabulasi data

terkait proses dan tata cara

pendaftaran tanah wakaf

mendukung terwujudnya

pengelolaan ruang dan

pertanahan yang terpercaya

dan berstandar dunia.

3. Mendesain dan membuat brosur tentang proses

dan tata cara pendaftaran tanah wakaf.

Terwujudnya pelayanan

informasi layanan

pertanahan yang sistematis

sehingga memudahkan bagi

masyarakat terhadap akses

informasi demi terwujudnya

tata kelola pertanahan yang

berstandar dunia.

4. Membuat dan mendesain konten media sosial

terkait proses dan tata cara pendaftaran tanah

wakaf.

Kemudahan akses informasi

terkait pelayanan

pertanahan akan

terwujudnya pengelolaan

pertanahan yang

berkeadilan, produktif dan

berkelanjutan.

5. Menyebarkan informasi secara fisik dan digital

terkait proses dan tata cara pendaftaran tanah

wakaf

Akses informasi terkait

layanan pendaftaran tanah

wakaf menguatkan tujuan
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organisasi, yaitu

Menyelenggarakan

Pelayanan Pertanahan dan

Penataan Ruang yang

Berstandar Dunia

6. Mengiklankan konten informasi tata cara

pendaftaran tanah wakaf di Instagram

Mendukung terwujudnya

pengelolaan informasi

layanan pertanahan yang

terintegrasi dengan baik

berbasis digital.

7. Menginput dan berbagi informasi terkait tata cara

pendaftaran tanah wakaf di Google Sites

Terselenggaranya

pelayanan pertanahan yang

berstandar dunia dengan

memanfaatkan teknologi

digital untuk pengelolaan

pertanahan yang

berkeadilan.

Tabel 3.4 realisasi kontribusi output kegiatan terhadap penguatan nilai-nilai organisasi

Kementerian ATR/BPN adalah sebagai berikut:

No. Kegiatan
Penguatan Nilai-Nilai

Organisasi

1. Melakukan persiapan administrasi yang diperlukan

untuk kegiatan aktualisasi.

Penulis mewujudkan sikap

adil, jujur, transparan,

akuntabel, tepat waktu,

cerdas dan kreatif dalam

meningkatkan pelayanan

publik terkait pemberian

informasi kepada

masyarakat tentang proses

dan tata cara pendaftaran

tanah wakaf.

2. Melakukan tabulasi data terkait proses dan tata

cara pendaftaran tanah wakaf

Melalui kegiatan tabulasi

data penulis mewujudkan

sikap ramah,sopan dan
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disiplin, kreatif serta

profesional dalam

memberikan pelayanan.

3. Mendesain dan membuat brosur tentang proses

dan tata cara pendaftaran tanah wakaf

Keterbukaan informasi akan

prosedur dan tata cara

pendaftaran tanah wakaf

akan munculnya nilai-nilai

melayani, profesional dan

terpercaya.

4. Membuat dan mendesain konten media sosial

terkait proses dan tata cara pendaftaran tanah

wakaf.

Kemudahan dalam

mengakses informasi akan

menguatkan nilai-nilai

melayani dengan

profesional sehingga akan

mewujudkan sikap

terpercaya dari masyarakat.

5. Menyebarkan informasi secara fisik dan digital

terkait proses dan tata cara pendaftaran tanah

wakaf

Kemudahan akses informasi

oleh masyarakat

memperkuat nilai-nilai

melayani, profesional dan

terpercaya.

6. Mengiklankan konten informasi tata cara

pendaftaran tanah wakaf di Instagram

Terselenggaranya

pelayanan yang informatif

dalam pendaftaran tanah

wakaf perwujudan dari nilai-

nilai melayani, profesional

dan terpercaya.

7. Menginput dan berbagi informasi terkait tata cara

pendaftaran tanah wakaf di Google Sites

Penulis Mewujudkan

pelayanan dengan

kejelasan prosedur, biaya

dan ketepatan waktu, serta

senantiasa meningkatkan

kompetensi dengan

perubahan teknologi digital

dalam rangka meningkatkan
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akses informasi kepada

masyarakat.

3. Manfaat Aktualisasi

Adapun manfaat dari pelakasanaan aktualisasi ini adalah sebagai berikut:

a. Membantu masyarakat dalam mendapatkan informasi tentang tata cara

pendaftaran tanah wakaf.

b. Memudahkan pemohon/masyarakat mendapatkan informasi terkait layanan

tata cara pendaftaran tanah wakaf dimana saja dan kapan saja tanpa harus

datang ke Kantor Pertanahan Setempat.

c. Membantu instansi lain yang terkait dengan tanah wakaf yaitu Kantor Urusan

Agama dan Badan Wakaf Indonesia dalam rangka mensertifikatkan tanah

wakaf.

d. Membantu petugas loket dalam menjelaskan informasi kepada

masyarakat/pemohon terkait dengan tata cara pendaftaran tanah wakaf.

e. Menambah wawasan penulis sendiri dalam menunjang tugas jabatan dan

fungsi dalam melaksanakan tugas sehari-hari terkait dengan tata cara

pendaftaran tanah wakaf.

C. Faktor Pendukung dan penghambat Realisasi Aktualisasi
1. Faktor Pendukung

a. Dukungan serta arahan/bimbingan dari Mentor dan Coach dalam pelaksanaan

aktualisasi dengan suportif mengarahkan demi pencapaian aktualisasi yang

bermanfaat bagi masyarakat.

b. Dukungan serta hasil diskusi dengan teman sekantor serta berbagi

pengalaman yang tentunya sangat membantu dalam pelaksanaan aktualisasi

ini.

c. Rekan sesama CPNS yang salaing membantu dalam mendokumentasikan

setiap kegiatan aktualisasi.

d. Pengaturan jadwal agar pengerjaan aktualisasi tetap berjalan beriringan

dengan penugasan di Kantor.

2. Faktor Penghambat
a. Listrik terkadang padam yang menyebabkan terganggu proses penyusunan

laporan aktualisasi, namun bisa ditanggulangi dengan mengerjakan laporan

tersebut di Warung Kopi yang listriknya menyala.
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D. Tindak Lanjut

Tabel. 3.5 Tindak Lanjut Aktualisasi

No. Kegiatan/Tahapan Kegiatan
Nilai-Nilai Dasar

PNS yang
diaktualisasi

Teknik Aktualisasi

1 2 3 4

1.

Membagikan informasi ke Kantor

Urusan Agama(KUA) terkait tata

cara pendaftaran tanah wakaf

1. Konsultasi dengan atasan dan

mentor terkait dengan

penyebaran informasi ke KUA

2. Mendatangi Kantor Urusan

Agama

3. Menyerahkan brosur informasi

terkait dengan tata cara

pendaftaran tanah wakaf.

Berorientasi

Pelayanan

Akuntabel

Kompeten

Harmonis

Loyal

Adaptif

Kolaboratif

1.1 Tetap menjaga

integritas dan selalu

bertanggung jawab

serta menerapkan nilai-

nilai BerAKHLAK dalam

kehidupan sehari-hari.

1.2 Selalu mengikuti

perkembangan

perubahan aturan

perundang-undangan

dalam rangka

mengupdate informasi

terkait dengan tata cara

pendaftaran tanah

wakaf(Kompeten,

Adaptif).

1.3 Menjalin kerjasama

dengan KUA dalam

rangka percepatan

sertifikasi tanah wakaf

sehingga dapat

terciptanya pelayanan

yang prima(Kolaboratif,

Berorientasi Pelayanan

1.4 Terjalinnya hubungan

yang baik antar instansi

dalam menyediakan

informasi layanan

pertanahan dalam ini

terkait dengan tata cara
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pendaftaran tanah

wakaf(Harmonis,

Berorientasi Pelayanan)

1.5 Bertanggung jawab

terhadap akses

informasi kepada

masyarakat dan dan

memanfaatkan fasilitas

negara secara efektif

dan efisien, serta dalam

melaksanakan tugas

jabatan sehari

berlandaskan peraturan

perundangan dan

menjaga nama baik

sesama ASN

(Akuntabel, Loyal)

2.

Mensosialisasikan kepada petugas

loket terkait informasi tentang

pendaftaran tanah wakaf

1. Konsultasi dengan

atasan/mentor terkait dengan

kegiatan sosialisasi petugas

loket dalam penyampaian

informasi terkait dengan tata

cara pendaftaran tanah wakaf.

2. Menyusun materi untuk

kegiatan sosialisasi kepada

petugas loke

3. Melakukan sosialisasi kepada

petugas loket.

Berorientasi

Pelayanan

Akuntabel

Kompeten

Harmonis

Loyal

Adaptif

Kolaboratif

2.1 Tetap menjaga

integritas dan selalu

bertanggung jawab

serta menerapkan nilai-

nilai BerAKHLAK dalam

kehidupan sehari-hari.

2.2 Selalu mengikuti

perkembangan

perubahan aturan

perundang-undangan

dalam rangka

mengupdate informasi

terkait dengan tata cara

pendaftaran tanah

wakaf(Kompeten,

Adaptif).

2.3 Koordinasi dengan

petugas loket dalam

penyampaian informasi
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kepada masyarakat

terkait dengan tata cara

pendaftaran tanah

wakaf dalam

mewujudkan layanan

informasi pertanahan

(Kolaboratif,

Berorientasi Pelayanan)

2.4 Terjalinnya hubungan

yang baik dengan

petugas loket untuk

memudahkan akses

informasi layanan

pertanahan dalam ini

terkait dengan tata cara

pendaftaran tanah

wakaf(Harmonis,

Berorientasi

Pelayanan).

2.5 Bertanggung jawab

atas kebenaran

informasi yang

disampaikan terkait

dengan tata cara

pendaftaran tanah

wakaf(Akuntabel)

2.6 Selalu memegang

teguh ideologi

pancasila dalam

melaksanakan tugas

jabatan sehari-

hari(Loyal).
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Peningkatan Akses Informasi Masyarakat Tentang Tata Cara Pendaftaran

Tanah Wakaf di Kantor Pertanahan Kota Lhokseumawe menjadi  salah satu  hal  yang

penting untuk diperhatikan guna memberikan layanan yang tepat guna dan tepat

sasaran kepada masyarakat. Laporan aktualisasi dan masa habituasi berdampak

pada bertambahnya wawasan dan pengetahuan penulis tentang keterkaitan tugas dan

fungsi yang dijalankan di unit kerja penulis dengan nilai-nilai Ber-AKHLAK

(Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan

Kolaboratif)

Adapun output dari kegiatan 1 adalah konsepsi terkait dengan pelaksanaan

peningkatan akses informasi tentang tata cara pendaftaran tanah wakaf. Output dari

kegiatan 2 adalah tabulasi data tentang tata cara pendaftaran tanah wakaf.

Sedangkan output dari kegiatan 3 adalah brosur berisi informasi pendaftaran tanah

wakaf. Output dari kegiatan 4 adalah konten medsos yang berisi tentang tata cara

pendaftaran tanah wakaf.

Adapun output dari kegiatan 5 adalah postingan yang berisi informasi tentang

proses dan tata cara pendaftaran tanah wakaf. Output dari kegiatan 6 adalah Iklan

konten terkait proses dan tata cara pendaftaran tanah wakaf tayang di media sosial

instagram. Sedangkan output untuk kegiatan 7 adalah Akses informasi terkait tata cara

pendaftaran tanah wakaf telah tayang di Google Sites.

Adapun Hasil dari Aktualisasi ini dapat memudahkan akses informasi bagi

masyarakat yang ingin mendaftarkan tanah wakaf demi adanya kepastian hukum hak

atas tanah wakaf. Aktualisasi ini akan memenuhi kebutuhan masyarakat dalam hal

tata cara pendaftaran tanah wakaf di Kota Lhokseumawe. Hasil dari pelaksanaan

aktualisasi ini juga akan memudahkan petugas loket Kantor Pertanahan Kota

Lhokseumawe dalam memberikan pelayanan informasi kepada pemohon/masyarakat

terkait dengan tata cara pendaftaran tanah wakaf.

B. Rekomendasi

Adapun rekomendasi untuk tindak lanjut dari kegiatan aktualisasi ini adalah:

A. Untuk dapat melanjutkan membuat konten-konten kreatif tentang Tanah

Wakaf yang dapat disampaikan kepada masyarakat melalui media sosial.
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B. Untuk dapat memudahkan akses informasi kepada masyarakat terkait

dengan tata cara pendaftaran tanah wakaf.



73

DAFTAR PUSTAKA

Buku

Lembaga Administrasi  Negara  Republik  Indonesia.  2021.  Berorientasi

Pelayanan:  Modul Pelatihan  Dasar  Calon  Pegawai  Negeri  Sipil  Golongan  III.  Jakarta:

Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia.

Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia. 2021. Akuntabel: Modul

Pelatihan Dasar Calon  Pegawai  Negeri  Sipil  Golongan  III.  Jakarta:  Lembaga

Administrasi  Negara Republik Indonesia.

Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia. 2021. Kompeten: Modul

Pelatihan Dasar Calon  Pegawai  Negeri  Sipil  Golongan  III.  Jakarta:  Lembaga

Administrasi  Negara Republik Indonesia.

Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia. 2021.  Harmonis: Modul

Pelatihan Dasar Calon  Pegawai  Negeri  Sipil  Golongan  III.  Jakarta:  Lembaga

Administrasi  Negara Republik Indonesia.

Lembaga  Administrasi  Negara  Republik  Indonesia.  2021.  Loyal:  Modul

Pelatihan  Dasar Calon  Pegawai  Negeri  Sipil  Golongan  III.  Jakarta:  Lembaga

Administrasi  Negara Republik Indonesia.

Lembaga  Administrasi  Negara Republik  Indonesia.  2021.  Adaptif:  Modul

Pelatihan  Dasar Calon  Pegawai  Negeri  Sipil  Golongan  III.  Jakarta:  Lembaga

Administrasi  Negara Republik Indonesia.

Lembaga  Administrasi  Negara  Republik  Indonesia.  2021.  Kolaboratif:  Modul

Pelatihan Dasar  Calon  Pegawai  Negeri  Sipil  Golongan  III.  Jakarta:  Lembaga

Administrasi Negara Republik Indonesia.

Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia. 2021. Manajemen Aparatur

Sipil Negara: Modul Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil Golongan III. Jakarta:

Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia.

Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia. 2021. Smart ASN Modul

Pelatihan Dasar Calon  Pegawai  Negeri  Sipil  Golongan  III.  Jakarta:  Lembaga

Administrasi Negara Republik Indonesia.

Sianipar, J.P.G. dan A M Entang. 2021. Teknik-teknik Analisis Manajemen,

Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia, Jakarta



74

Peraturan-perundangan

Undang Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok
Agraria

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Aparatur

Sipil Negara. Republik  Indonesia.  2019.

Peraturan  Pemerintah  Republik  Indonesia  Nomor  30  Tahun  2019 Tentang

Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2020 Tentang

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 Tentang Manajemen

Pegawai Negeri Sipil

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Nomor

14 Tahun 2019 Tentang Jabatan Pelaksana Nonstruktural di Lingkungan Kementerian

Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional

Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2017 tentang Tata Cara Pendaftaran Tanah Wakaf di

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional



LAMPIRAN



LAMPIRAN 1
EVIDENCE KEGIATAN

LAMPIRAN KEGIATAN 1

Tahapan 1: Berkonsultasi Dengan Mentor Terkait Konsepsi Peningkatan Akses

Informasi Tentang Tata Cara Pendaftaran Tanah Wakaf.

Tahapan 2: Konsepsi Peningkatan Akses Informasi Tata Cara Pendaftaran Tanah

Wakaf.



Tahapan 3: Jadwal Kegiatan Aktualisasi Peningkatan Akses Informasi tentang Tata Cara

Pendaftaran Tanah Wakaf.



LAMPIRAN KEGIATAN 2

Tahapan 1: Berkonsultasi dengan mentor terkait inventarisasi dan tabulasi data terkait tata cara

pendaftaran tanah wakaf.

Tahapan 2: Menginventarisasi Data dan Dasar Hukum Terkait Tata Cara Pendaftaran Tanah

Wakaf



Tahapan 3: Tabulasi Data Tentang Tata Cara Pendaftaran Tanah Wakaf



LAMPIRAN KEGIATAN 3

Tahapan 1: Membuat rancangan desain brosur proses dan tata cara pendaftaran tanah

wakaf.



Tahapan 2: Melapor dan konsultasi dengan atasan/mentor terkait rancangan desain

brosur proses dan tata cara pendaftaran tanah wakaf



Tahapan 3: Membuat final desain brosur proses dan tata cara pendaftaran Tanah wakaf.



Tahapan 4: Mencetak Brosur proses dan tata cara pendaftaran tanah wakaf



LAMPIRAN KEGIATAN 4

Tahapan 1: Konsultasi dengan atasan/mentor terkait rancangan konten media sosial

proses dan tata cara pendaftaran tanah wakaf.

Tahapan 2: Membuat rancangan awal konten media sosial terkait proses dan tata cara

pendaftaran tanah wakaf



Tahapan 4: Rancangan Akhir Konten Media Sosial

Tahapan 5: Menyimpan hasil akhir konten media sosial dalam bentuk Softfile.



LAMPIRAN KEGIATAN 5

Tahapan 1: Konsultasi dengan atasan/pimpinan terkait penyebaran informasi melalui

media sosial.

Tahapan 2: Melakukan koordinasi dengan admin media sosial Kantah Kota

Lhokseumawe terkait penyebaran informasi melalui media sosial kantor.



Tahapan 3: Menyebarkan informasi terkait proses dan tata cara pendaftaran wakaf.



LAMPIRAN KEGIATAN 6

Tahapan 1: Berkonsultasi dengan atasan/mentor terkait dengan rencana mengiklankan

konten informasi tata cara pendaftaran tanah wakaf di Instagram.

Tahapan 2: Mengajukan permohonan pemasangan iklan kepada admin media sosial

instagram terkait proses dan tata cara pendaftaran tanah wakaf.



Kegiatan 3: Menjalin kerjasama dengan admin akun media sosial instagram untuk

memposting konten terkait proses dan tata cara pendaftaran tanah wakaf



LAMPIRAN KEGIATAN 7

Tahapan 1: Berkonsultasi dengan atasan/mentor terkait dengan kegiatan menginput

informasi terkait tata cara pendaftaran tanah wakaf di Google Sites

Tahapan 2: Membuat Akun Google Sites



Tahapan 3: Mengumpulkan data informasi terkait tata cara pendaftaran tanah wakaf

dalam folder agar memudahkan saat proses input di Google Sites.



Tahapan 4: Menginput Informasi terkait pendaftaran tanah wakaf di Google Sites



LAMPIRAN 2
Rancangan Aktualisasi

Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS untuk
Mendukung terwujudnya Smart Governance

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Lhokseumawe

Identifikasi Isu : 1. Belum Optimalnya Pelayanan Informasi Penetapan dan Pendaftaran Tanah Berbasis Digital

2. Kurangnya akses informasi kepada masyarakat tentang Proses dan Tata Cara Pendaftaran Tanah Wakaf di

Kantor Pertanahan Kota Lhokseumawe

3. Belum Optimalnya Pemamfaatan Medsos Instansi Untuk Penyampaian Informasi Layanan Penetapan dan

Pendaftaran Tanah.

Isu yang Diangkat : Kurangnya Akses Informasi Kepada Masyarakat tentang Tata Cara Pendaftaran Tanah Wakaf di

Kantor Pertanahan Kota Lhokseumawe

Gagasan Pemecahan Isu : Menyediakan Akses Informasi Kepada Masyarakat tentang Tata Cara Pendaftaran TanahWakaf Melalui

Media Sosial dan Google Sites di Kantor Pertanahan Kota Lhokseumawe

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Ouput/Hasil Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan

Kontribusi Terhadap
Visi-Misi Organisasi

Penguatan Nilai
Organisasi

1. Melakukan

persiapan

administrasi yang

diperlukan untuk

1. Konsultasi dengan

atasan dan mentor

tentang konsep

tatacara

1. Saran dan

masukan dari

atasan dan

mentor terkait

persiapan untuk

Nilai-nilai BerAKHLAK, yaitu:
1. Berorientasi Pelayanan,

yaitu terkait dengan

pemberian layanan kepada

masyarakat yang tepat

Melaksanakan tertib

administrasi di bidang

pertanahan dan

memujudkan

pengelolaan

Mewujudkan sikap

adil, jujur,

transparan,

akuntabel, tepat

waktu, cerdas dan



kegiatan

aktualisasi

pendaftaran tanah

wakaf

2. Pembuatan konsep

kegiatan

peningkatan akses

informasi tatacara

pendaftaran tanah

wakaf

3. Membuat jadwal

pelaksanaan

peningkatan akses

informasi tatacara

pendaftaran tanah

wakaf

pelaksanaan

aktualisasi

2. Konsep

peningkatan

akses informasi

tatacara

pendaftaran

tanah wakaf.

sasaran, tepat guna dan

sesuai dengan kebutuhan

masyarakat.

2. Kolaboratif,
Berkonsultasi dan

berkoordinasi dengan mentor

sebagai wujud kerjasama

dalam mencapai tujuan/hasil

yang lebih baik.

3. Akuntabel
Menyusun jadwal

pelaksanaan aktualisasi dan

berkomitmen melaksanakan

dengan penuh tanggung

jawab sesuai dengan yang

telah direncanakan.

4. Kompeten
Melaksanakan konsep

peningkatan akses informasi

tata cara pendaftaran tanah

wakaf dengan memperhatikan

aspek ketelitian, detail, akurat

dan bertanggung jawab.

pertanahan yang

berkeadilan demi

kesejahteraan

masyarakat

kreatif dalam

meningkatkan

pelayanan publik

terkait pemberian

informasi kepada

masyarakat tentang

proses dan tata

cara pendaftaran

tanah wakaf



5. Loyal,
Melaporkan hasil kegiatan

pelaksanaan konsep

peningkatan akses informasi

pendaftaran tanah wakaf

kepada atasan sebagai wujud

pertanggungjawaban kinerja

saya yang merupakan

aktualisasi dari nilai dasar

Loyal.
6. Adaptif,

Saya akan antusias terhadap

perubahan-perubahan atas

saran dari mentor untuk terus

menyesuikan diri menghadapi

perubahan dalam

mengembangkan kreativitas

7. Harmonis
Pada proses bimbingan

rancangan aktualisasi

hubungan yang baik antara

peserta dengan mentor



sebagai suatu sikap yang

terus dilakukan demi

terwujudnya nilai harmonis.

2. Melakukan

tabulasi data

terkait proses dan

tata cara

pendaftaran tanah

wakaf

1. Konsultasi dengan

atasan/pimpinan

terkait dengan

proses dan tatacara

pendaftaran tanah

wakaf.

2. Invetarisasi data

dan dasar hukum

terkait proses dan

tatacara

pendaftaran tanah

wakaf.

3. Berkonsultasi

kembali dengan

mentor terkait hasil

tabulasi data dan

dasar hukum terkait

proses dan tata

cara pendaftaran

tanah wakaf

1. Saran dari

mentor/atasan

terkait

inventarisasi

dasar hukum

tentang proses

dan tata cara

pendaftaran

tanah wakaf.

2. Tabulasi data

tentang proses

dan tata cara

pendaftaran

tanah wakaf.

Nilai-nilai BerAKHLAK, yaitu:
1. Akuntabel
Menginvetarisasi data dan

dasar hukum terkait proses dan

tata cara pendaftaran tanah

wakaf dengan penuh tanggung

jawab.

2. Kolaboratif
Berkonsultasi dengan

mentor/atasan sebagai

implementasi kerjasama untuk

tercapai hasil yang baik.

3. Loyal
Melaksanakan arahan-arahan

dari mentor/atasan perwujudan

dari loyal kepada pimpinan.

4. Berorientasi Pelayanan
Melakukan perbaikan terhadap

arahan-arahan dari mentor demi

terjaganya kualitas data dan

Kegiatan tabulasi data

terkait proses dan tata

cara pendaftaran tanah

wakaf mendukung

terwujudnya

pengelolaan ruang dan

pertanahan yang

terpercaya dan

berstandar dunia.

Melalui kegiatan

tabulasi data akan

mewujudkan sikap

ramah,sopan dan

disiplin, kreatif serta

profesional dalam

memberikan

pelayanan.



4. Merekap hasil akhir

inventarisasi data

dan dasar hukum

terkait proses dan

tata cara

pendaftaran tanah

wakaf.

dasar hukum tata cara

pendaftaran tanah wakaf

5. Kompeten
Melaksanakan kegiatan tabulasi

data dan dasar hukum

pendaftaran tanah wakaf

dengan kinerja terbaik dan terus

belajar menjawab tantangan

yang selalu berubah

6. 6. Harmonis
Berdiskusi dengan rekan kerja

terkait tabulasi data tersebut

dengan tetap menghargai

pendapat masing-masing.

7. Adaptif
Menyusun tabulasi dengan

memanfaatkan perkembangan

teknologi dengan

mengembangkan kreativitas

dalam tabulasi data

3. Mendesain dan

membuat brosur

tentang proses

1. Membuat

rancangan desain

brosur proses dan

1. Rancangan

brosur proses

dan tata cara

Nilai-nilai BerAKHLAK, yaitu:
1. Akuntabel

Terwujudnya

pelayanan informasi

layanan pertanahan

Keterbukaan

informasi akan

prosedur dan tata



dan tata cara

pendaftaran tanah

wakaf.

tata cara

pendaftaran tanah

wakaf.

2. Melapor dan

konsultasi dengan

atasan/mentor

terkait rancangan

desain brosur

proses dan tata

cara pendaftaran

tanah wakaf

3. Membuat final

desain brosur

proses dan tata

cara pendaftaran

Tanah wakaf

4. Mencetak brosur

proses dan tata

cara pendaftaran

tanah wakaf

pendaftaran

tanah wakaf

2. Arahan dari

atasan/mentor

terkait

rancangan

brosur

prosesdan tata

cara pendaftaran

tanah wakaf

3. Final desain

brosur proses

dan tata cara

pendaftaran

tanah wakaf.

4. Informasi yang

tersaji dalam

brosur terkait

proses dan tata

cara pendaftaran

wakaf.

Keterbukaan akses informasi

kepada masyarakat perwujudan

dari transparansi dalam

pelayanan publik.

2. Kompeten
Memfokuskan kegiatan kepada

kepuasan masyarakat serta

pemberian layanan yang cepat,

tepat dan ramah.

3. Berorientasi Pelayanan
Melakukan perbaikan terhadap

desain yang masih belum

menarik untuk memenuhi

kebutuhan masyarakat.

4. Harmonis
Produk informasi yang

dihasilkan untuk membantu

orang lain, dalam ini adalah

masyarakat yang membutuhkan

layanan pertanahan

pendaftaran tanah wakaf

yang sistematis

sehingga

memudahkan bagi

masyarakat terhadap

akses informasi demi

terwujudnya tata kelola

pertanahan yang

berstandar dunia.

cara pendaftaran

tanah wakaf akan

munculnya nilai-nilai

melayani,

profesional dan

terpercaya.



5. Loyal
Berkomitmen dalam menyusun

informasi dengan penuh

pengabdian dan berkontribusi

terhadap masyarakat

6. Adaptif
Belajar menggunakan aplikasi

desain visual dalam

menghasilkan media informasi

yang berkualitas dengan terus

mengembangkan kompetensi.

7. Kolaboratif
Berdiskusi dengan mentor dan

juga rekan kerja terkait desain

brosur wujud dari sinergi untuk

hasil yang lebih baik.

4. Membuat dan

mendesain konten

media sosial

terkait proses dan

tata cara

pendaftaran tanah

wakaf

1. Konsultasi dengan

atasan/mentor

terkait rancangan

konten media sosial

proses dan tata

cara pendaftaran

tanah wakaf.

1. Arahan dari

atasan/mentor

terkait

rancangan

terkait konten

media sosial

tentang proses

Nilai-nilai BerAKHLAK, yaitu:
1. Adaptif
Memanfaatkan perkembangan

teknologi digital untuk

menunjang tugas dan fungsi

untuk kemudahan layanan

Kemudahan akses

informasi terkait

pelayanan pertanahan

akan terwujudnya

pengelolaan

pertanahan yang

Kemudahan dalam

mengakses

informasi akan

menguatkan nilai-

nilai melayani

dengan profesional

sehingga akan



2. Membuat

rancangan awal

konten media sosial

terkait proses dan

tata cara

pendaftaran tanah

wakaf

3. Berkonsultasi

dengan

mentor/atasan

terkait desain

konten media

sosial.

4. Membuat

rancangan/desain

akhir konten media

sosial.

5. Menyimpan hasil

akhir konten media

sosial dalam bentuk

Softfile.

dan tata cara

pendaftaran

tanah

2. Rancangan/desa

in awal konten

proses dan tata

cara pendaftaran

tanah wakaf.

3. Rancangan/desa

in akhir konten

media sosial

4. Informasi yang

tersaji dalam

konten media

sosial terkait

proses dan tata

cara pendaftaran

wakaf.

akses informasi pendaftaran

tanah wakaf.

2. Kolaboratif
Hasil diskusi bersama mentor

sebagai masukan dalam proses

pelaksanaan aktualisasi wujud

dari berkolaborasi mencapai

tujuan bersama

3. Harmonis
Penyajian konten yang menarik

dan tetap mengutamakan etika

digital dalam menyampaikan

informasi dalam bentuk konten

media sosial.

4. Akuntabel
Menyusun konten dengan

kualiatas terbaik dengan

berkomitmen melaksanakan

dengan penuh tanggung

jawab.

5. Kompeten
Menyusun konten peningkatan

akses informasi tata cara

berkeadilan, produktif

dan berkelanjutan.

mewujudkan sikap

terpercaya dari

masyarakat.



pendaftaran tanah wakaf

dengan memperhatikan aspek

ketelitian, detail, akurat dan

bertanggung jawab.

6. Berorientasi Pelayanan
Mendesain brosur dengan

kualitas terbaik demi

pemenuhan masyarakat

terhadap akses informasi.

7. Loyal
Berkomitmen dalam mendesain

brosur dengan dedikasi dan

mempunyai kontribusi bagi

masyarakat.

5. Menyebarkan

informasi secara

fisik dan digital

terkait proses dan

tata cara

pendaftaran tanah

wakaf

1. Konsultasi dengan

atasan/pimpinan

terkait penyebaran

informasi melalui

media sosial.

2. Melakukan

koordinasi dengan

admin media sosial

Kantah Kota

1. Arahan dan

saran

atasan/mentor

terkait

penyebaran

informasi melalui

media sosial.

2. Kesepakatan

dengan admin

Nilai-nilai BerAKHLAK, yaitu:
1. Berorientasi Pelayanan
Pelayanan

Pengelolaan Penyajian

informasi dengan baik sebagai

dasar untuk pemberian

pelayanan yang optimal.

Akses informasi terkait

layanan pendaftaran

tanah wakaf

menguatkan tujuan

organisasi, yaitu

Menyelenggarakan

Pelayanan Pertanahan

dan Penataan Ruang

yang Berstandar Dunia

Kemudahan akses

informasi oleh

masyarakat

memperkuat nilai-

nilai melayani,

profesional dan

terpercaya.



Lhokseumawe

terkait penyebaran

informasi melalui

media sosial kantor.

3. Menyebarkan

informasi terkait

proses dan tata

cara pendaftaran

wakaf.

media sosial

Kantah Kota

Lhokseumawe

terkait

penyebaran

informasi melalui

media sosial

kantor.

3. Postingan yang

berisi informasi

tentang proses

dan tata cara

pendaftaran

tanah wakaf.

2. Akuntabel
Informasi tersampaikan kepada

masyarakat telah ditelaah

dengan penuh tanggung jawab

sehingga tidak menyebarkan

informasi yang tidak benar.

3. Adaptif
Penyebaran informasi melalui

media sosial sebagai

pemanfaatan teknologi digital

agar informasi tersampaikan

lebih luas dan dapat dijangkau

oleh siapapun dan dimanapun.

4. Kompeten
Membagikan konten informasi

dengan dengan kinerja terbaik

demi tercapainya arus informasi

kepada masyarakat.

5. Harmonis
Produk informasi yang

dihasilkan untuk membantu

orang lain, dalam ini adalah

masyarakat yang membutuhkan



layanan pertanahan

pendaftaran tanah wakaf.

6. Loyal
Membagikan informasi wujud

pengabdian bagi masyarakat

dalam hal layanan pendaftaran

tanah wakaf.

7. Kolaboratif
Berkolaborasi dengan admin

media sosial kantor dalam hal

penyebaran informasi tata cara

pendaftaran tanah wakaf.

6. Mengiklankan

konten informasi

tata cara

pendaftaran tanah

wakaf di

Instagram.

1. Berkonsultasi

dengan

atasan/mentor

terkait dengan

rencana

mengiklankan

konten informasi

tata cara

pendaftaran tanah

wakaf di Instagram.

1. Saran dan

arahan dari

mentor terkait

kegiatan

mengiklankan

konten

informasi

proses dan tata

cara

pendaftaran

tanah wakaf.

Nilai-nilai BerAKHLAK, yaitu:
1. Berorientasi Pelayanan
Tersebar nya informasi terkait

tata cara pendaftaran tanah

wakaf perwujudan dari

pelayanan pemenuhan hak

masyarakat mendapatkan

informasi yang dibutuhkannya.

2. Kolaboratif
Untuk mendapat kan hasil

publikasi yang tepat dan luas,

Mendukung

terwujudnya

pengelolaan informasi

layanan pertanahan

yang terintegrasi

dengan baik berbasis

digital.

Terselenggaranya

pelayanan yang

informatif dalam

pendaftaran tanah

wakaf perwujudan

dari nilai-nilai

melayani,

profesional dan

terpercaya.



2. Mengajukan

permohonan

pemasangan iklan

kepada admin

media sosial

instagram terkait

proses dan tata

cara pendaftaran

tanah wakaf.

3. Menjalin kerjasama

dengan admin akun

media sosial

instagram untuk

memposting konten

terkait proses dan

tata cara

pendaftaran tanah

wakaf

2. Permohonan

kepada admin

media sosial

instagram

terkait

mengiklankan

proses dan tata

cara

pendaftaran

tanah wakaf.

3. Iklan konten

terkait proses

dan tata cara

pendaftaran

tanah wakaf

tayang di

media sosial

instagram.

berkerjasama dengan pihak lain

tentu mutlak dilakukan sebagai

bagian dari nilai BerAKHLAK

Kolaboratif.

3. Adaptif
Penyebaran informasi yang

melalui media sosial dapat

dijangkau oleh semua orang

tanpa sekat waktu dan tempat

sehingga akan luasnya

penyebaran informasi wujud

dari implementasi nilai

BerAKHLAK Adaptif.

4. Kompeten
Muatan informasi disusun

dengan penuh kehati-hatian dan

informatif sehingga dapat

dipertanggungja abkan

5. Akuntabel
Menyebarkanluaskan informasi

tata cara pendaftaran tanah

wakaf secara bertanggung

jawab, efektif dan efisien.



6. Kompeten
Membagikan konten informasi

dengan dengan kinerja terbaik

demi tercapainya arus informasi

kepada masyarakat\

7. Loyal
Berkomitmen dalam

menyebarkanluaskan informasi

dengan dedikasi dan

mempunyai kontribusi bagi

masyarakat.

7. Menginput dan

berbagi informasi

terkait tata cara

pendaftaran tanah

wakaf di Google

Sites.

1. Berkonsultasi

dengan

atasan/mentor

terkait dengan

kegiatan menginput

informasi terkait

tata cara

pendaftaran tanah

wakaf di Google

Sites

2. Membuat Akun

Google Sites

1. Saran dan

arahan dari

mentor terkait

kegiatan

menginput

informasi terkait

tata cara

pendaftaran

tanah wakaf di

Google Sites

Nilai-nilai BerAKHLAK, yaitu:
1. Loyal
Melaksanakan arahan-arahan

dari mentor/atasan perwujudan

dari loyal kepada pimpinan.

2. Kompeten
Menyusun Informasi dengan

benar dan dapat

dipertanggungjawabkan

keabsahannya.

Terselenggaranya

pelayanan pertanahan

yang berstandar dunia

dengan memanfaatkan

teknologi digital untuk

pengelolaan

pertanahan yang

berkeadilan.

Mewujudkan

pelayanan dengan

kejelasan prosedur,

biaya dan ketepatan

waktu, serta

senantiasa

meningkatkan

kompetensi dengan

perubahan teknologi

digital.



3. Mengumpulkan

data informasi

terkait tata cara

pendaftaran tanah

wakaf dalam folder

agar memudahkan

saat proses input di

Google Sites

4. Menginput

Informasi terkait

pendaftaran tanah

wakaf di Google

Sites

2. Tersedianya

akun Google

Sites.

3. Folder Informasi

tata cara

pendaftaran

wakaf

4. Akses informasi

terkait tata cara

pendaftaran

tanah wakaf

telah tayang di

Google Sites

3. Adaptif
Berinovasi dengan

mengandalkan teknologi digital

mewujudkan smart governance.

4. Harmonis
Membantu masyarakat yang

membutuhkan informasi terkait

tata cara pendaftaran tanah

wakaf.

5. Berorientasi Pelayanan
Berupaya memahami dan

memenuhi kebutuhan

masyarakat di era digital yang

membutuhkan informasi secara

cepat dan tepat.

6. Akuntabel
Akses informasi yang mudah

dan terpercaya wujud dari

transparansi pelayanan dan

berintegritas tinggi.

7. Kolaboratif
Bersinergi untuk hasil yang baik

dengan menggerakan



pemanfaatan sumber daya yang

dalam hal ini adalah Google

Sites.

Lhokseumawe, 5 Agustus 2022

Menyetujui

Mentor / Atasan Langsung Peserta Pelatihan

M. Ali, S.Sos Isvani, S.H.
NIP 19561231 198603 1 038 NIP 19940519 202204 1 001



LAMPIRAN 3

Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor





LAMPIRAN 4

Bukti Pengendalian Pembelajaran Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta : Isvani, S.H.
NIP : 199405192022041001
Unit  Kerja : Kantor Pertanahan Kota Lhokseumawe
Jabatan : Analis Hukum Pertanahan

Rumusan Isu :
“Kurangnya Akses Informasi Kepada Masyarakat tentang Tata Cara
Pendaftaran Tanah Wakaf di Kantor Pertanahan Kota
Lhokseumawe”

Kegiatan Ke-1 :
Melakukan persiapan administrasi yang diperlukan untuk kegiatan
aktualisasi.

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Waktu dan Media
Coaching

✓ Tahapan Kegiatan*
✓ Output kegiatan terhadap

pemecahan isu*
✓ Keterkaitan Substansi Mata pelatihan*
✓ Kontribusi Terhadap Visi- Misi

Organisasi*
✓ Penguatan Nilai Organisasi*

Terima kasih atas laporanProgres Kegiatan ke-1(satu).Mohon Output,Evidence/data buktikegitan di dokumentasidengan baik, dannantinya dilampirkandalam Laporan HasilAktualisasi .Mohon dalam setiapmelaksanakan kegiatansenantiasamengaktualisasikan nilai-nilai BerAKHLAK agarmenjadi terhabituasi(being) sebagai sebuahproses dari pemahamankonsep/teori (Knowing)dan doing (aktualisasi).Silakan dilanjut kekegiatan berikutnya.Mohon untuk senantiasamemohonarahan,bimbingan dariMentor.Tetap semangat. Salamsehat dan salam suksesselalu.

Jumat, 08 Juli 2022
Media coaching : via
Whatsapp

Sarinah Dewi



Nama Peserta : Isvani, S.H.
NIP : 199405192022041001
Unit  Kerja : Kantor Pertanahan Kota Lhokseumawe
Jabatan : Analis Hukum Pertanahan

Rumusan Isu :
“Kurangnya Akses Informasi Kepada Masyarakat tentang Tata Cara
Pendaftaran Tanah Wakaf di Kantor Pertanahan Kota
Lhokseumawe”

Kegiatan Ke-2 :
Melakukan tabulasi data terkait proses dan tata cara pendaftaran
tanah wakaf

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Waktu dan Media
Coaching

✓ Tahapan Kegiatan*
✓ Output kegiatan terhadap

pemecahan isu*
✓ Keterkaitan Substansi Mata pelatihan*
✓ Kontribusi Terhadap Visi- Misi

Organisasi*
✓ Penguatan Nilai Organisasi*

Terima kasih atas laporanProgres Kegiatan ke-2(dua).Mohon Output,Evidence/data buktikegitan di dokumentasidengan baik, dannantinya dilampirkandalam Laporan HasilAktualisasi .Mohon dalam setiapmelaksanakan kegiatansenantiasamengaktualisasikan nilai-nilai BerAKHLAK agarmenjadi terhabituasi(being) sebagai sebuahproses dari pemahamankonsep/teori (Knowing)dan doing (aktualisasi).Silakan dilanjut kekegiatan berikutnya.Mohon untuk senantiasamemohonarahan,bimbingan dariMentor.Tetap semangat. Salamsehat dan salam suksesselalu.

Jumat, 08 Juli 2022
Media coaching : via
Whatsapp

Sarinah Dewi



Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Waktu dan Media
Coaching

✓ Tahapan Kegiatan*
✓ Output kegiatan terhadap

pemecahan isu*
✓ Keterkaitan Substansi Mata pelatihan*
✓ Kontribusi Terhadap Visi- Misi

Organisasi*
✓ Penguatan Nilai Organisasi*

Terima kasih banyaktelah menyampaikanprogress Minggu ke 2.Evidence/ bukti danoutput terlaksana danterwujud dengansangat baik. Daridokumentasi yangdiberikan kami melihatpenerapan / aktualisasiCore Value BerAKHLAKdapat terlaksanadengan sangat baik.Silakan dilanjut untukmelaksanakan kegiatanberikutnya. Mohonuntuk senantiasaberkonsultasi,memohon bimbingan,arahan danpersetujuan dariMentor. Salam sehatdan salam suksesselalu.Mohon diunggah jugadalam Kolabjar kita,agar Penguji dapatmelihat progresskegiatan danaktualisasi BerAKLHAKKakak peserta.Semangat ya….

15 Juli 2022,Media WatshApp
Sarinah Dewi, SE, ME

Nama Peserta : Isvani, S.H.
NIP : 199405192022041001
Unit  Kerja : Kantor Pertanahan Kota Lhokseumawe
Jabatan : Analis Hukum Pertanahan

Rumusan Isu :
“Kurangnya Akses Informasi Kepada Masyarakat tentang Tata Cara
Pendaftaran Tanah Wakaf di Kantor Pertanahan Kota
Lhokseumawe”

Kegiatan Ke-3 :
Mendesain dan membuat brosur tentang proses dan tata cara
pendaftaran tanah wakaf



Nama Peserta : Isvani, S.H.
NIP : 199405192022041001
Unit  Kerja : Kantor Pertanahan Kota Lhokseumawe
Jabatan : Analis Hukum Pertanahan

Rumusan Isu :
“Kurangnya Akses Informasi Kepada Masyarakat tentang Tata Cara
Pendaftaran Tanah Wakaf di Kantor Pertanahan Kota
Lhokseumawe”

Kegiatan Ke-4 :
Membuat dan mendesain konten media sosial terkait proses dan
tata cara pendaftaran tanah wakaf

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Waktu dan Media
Coaching

✓ Tahapan Kegiatan*
✓ Output kegiatan terhadap

pemecahan isu*
✓ Keterkaitan Substansi Mata pelatihan*
✓ Kontribusi Terhadap Visi- Misi

Organisasi*
✓ Penguatan Nilai Organisasi*

Terima kasih banyaktelah menyampaikanprogress Minggu ke 3.Evidence/ bukti danoutput terlaksana danterwujud dengansangat baik. Daridokumentasi yangdiberikan kami melihatpenerapan / aktualisasiCore Value BerAKHLAKdapat terlaksanadengan sangat baik.Silakan dilanjut untukmelaksanakan kegiatanberikutnya. Mohonuntuk senantiasaberkonsultasi,memohon bimbingan,arahan danpersetujuan dariMentor. Salam sehatdan salam suksesselalu.Mohon diunggah jugadalam Kolabjar kita,agar Penguji dapatmelihat progresskegiatan danaktualisasi BerAKLHAKKakak peserta.Semangat ya….

Jumat, 22 Juli 2022Media WatshApp
Sarinah Dewi, SE, ME



Nama Peserta : Isvani, S.H.
NIP : 199405192022041001
Unit  Kerja : Kantor Pertanahan Kota Lhokseumawe
Jabatan : Analis Hukum Pertanahan

Rumusan Isu :
“Kurangnya Akses Informasi Kepada Masyarakat tentang Tata Cara
Pendaftaran Tanah Wakaf di Kantor Pertanahan Kota
Lhokseumawe”

Kegiatan Ke-5 :
Menyebarkan informasi secara fisik dan digital terkait proses dan tata
cara pendaftaran tanah wakaf

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Waktu dan Media
Coaching

✓ Tahapan Kegiatan*
✓ Output kegiatan terhadap

pemecahan isu*
✓ Keterkaitan Substansi Mata pelatihan*
✓ Kontribusi Terhadap Visi- Misi

Organisasi*
✓ Penguatan Nilai Organisasi*

Terima kasih banyaktelah menyampaikanprogress Minggu ke 3.Evidence/ bukti danoutput terlaksana danterwujud dengansangat baik. Daridokumentasi yangdiberikan kami melihatpenerapan / aktualisasiCore Value BerAKHLAKdapat terlaksanadengan sangat baik.Silakan dilanjut untukmelaksanakan kegiatanberikutnya. Mohonuntuk senantiasaberkonsultasi,memohon bimbingan,arahan danpersetujuan dariMentor. Salam sehatdan salam suksesselalu.Mohon diunggah jugadalam Kolabjar kita,agar Penguji dapatmelihat progresskegiatan danaktualisasi BerAKLHAKKakak peserta.Semangat ya….

Jumat, 22 Juli 2022Media WatshApp
Sarinah Dewi, SE, ME



Nama Peserta : Isvani, S.H.
NIP : 199405192022041001
Unit  Kerja : Kantor Pertanahan Kota Lhokseumawe
Jabatan : Analis Hukum Pertanahan

Rumusan Isu :
“Kurangnya Akses Informasi Kepada Masyarakat tentang Tata Cara
Pendaftaran Tanah Wakaf di Kantor Pertanahan Kota
Lhokseumawe”

Kegiatan Ke-6 :
Mengiklankan konten informasi tata cara Pendaftaran Tanah Wakaf
di Instagram

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Waktu dan Media
Coaching

✓ Tahapan Kegiatan*
✓ Output kegiatan terhadap

pemecahan isu*
✓ Keterkaitan Substansi Mata pelatihan*
✓ Kontribusi Terhadap Visi- Misi

Organisasi*
✓ Penguatan Nilai Organisasi*

Terima kasih banyak
telah menyampaikan
progress Minggu ke 3.
Evidence/ bukti dan
output terlaksana dan
terwujud dengan
sangat baik. Dari
dokumentasi yang
diberikan kami melihat
penerapan /
aktualisasi Core Value
BerAKHLAK dapat
terlaksana dengan
sangat baik. Silakan
dilanjut untuk
melaksanakan
kegiatan berikutnya.
Mohon untuk
senantiasa
berkonsultasi,
memohon bimbingan,
arahan dan
persetujuan dari
Mentor. Salam sehat
dan salam sukses
selalu.
Mohon diunggah juga
dalam Kolabjar kita,
agar Penguji dapat
melihat progress
kegiatan dan
aktualisasi
BerAKLHAK Kakak
peserta.

Semangat ya….

Jumat, 22 Juli 2022Media WatshApp
Sarinah Dewi, SE, ME



Nama Peserta : Isvani, S.H.
NIP : 199405192022041001
Unit  Kerja : Kantor Pertanahan Kota Lhokseumawe
Jabatan : Analis Hukum Pertanahan

Rumusan Isu :
“Kurangnya Akses Informasi Kepada Masyarakat tentang Tata Cara
Pendaftaran Tanah Wakaf di Kantor Pertanahan Kota
Lhokseumawe”

Kegiatan Ke-7 :
Menginput dan berbagi informasi terkait tata cara pendaftaran tanah
wakaf di Google Sites.

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Waktu dan Media
Coaching

✓ Tahapan Kegiatan*
✓ Output kegiatan terhadap

pemecahan isu*
✓ Keterkaitan Substansi Mata pelatihan*
✓ Kontribusi Terhadap Visi- Misi

Organisasi*
✓ Penguatan Nilai Organisasi*

Terima kasih banyakatas Laporan Mingguke-4. Evidence yangdiberikan semakinkuat terlihat bahwadalam melaksanakankegiatan senantiasamengimplementasikannilai -nilai BerAkhlak.Mohon senantiasamemohon arahan danbimbingan dariMentor.Mohon juga dukungantestimonya daripenerima manfaat dariaktualisasi Kakak.Salam sehat dan salamsukses.Mohon diunggah jugadalam kolabjar ya

Jakarta, 28 Juli 2022,melalui mediaWhatsApp

Sarinah Dewi, SE, ME



Lampiran 5
Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi

Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS untuk
mendukung terwujudnya Smart Governance

No. Kegiatan/Tahapan Kegiatan
Nilai-Nilai Dasar

PNS yang
diaktualisasi

Teknik Aktualisasi

1 2 3 4

1.

Membagikan informasi ke Kantor

Urusan Agama(KUA) terkait tata

cara pendaftaran tanah wakaf

1) Konsultasi dengan atasan dan

mentor terkait dengan penyebaran

informasi ke KUA

2) Mendatangi Kantor Urusan Agama

3) Menyerahkan brosur informasi

terkait dengan tata cara

pendaftaran tanah wakaf.

Berorientasi

Pelayanan

Akuntabel

Kompeten

Harmonis

Loyal

Adaptif

Kolaboratif

1.1 Tetap menjaga

integritas dan selalu

bertanggung jawab

serta menerapkan nilai-

nilai BerAKHLAK dalam

kehidupan sehari-hari.

1.2 Selalu mengikuti

perkembangan

perubahan aturan

perundang-undangan

dalam rangka

mengupdate informasi

terkait dengan tata cara

pendaftaran tanah

wakaf(Kompeten,

Adaptif).

1.3 Menjalin kerjasama

dengan KUA dalam

rangka percepatan

sertifikasi tanah wakaf

sehingga dapat

terciptanya pelayanan

yang prima(Kolaboratif,

Berorientasi Pelayanan)

1.4 Terjalinnya hubungan

yang baik antar instansi

dalam menyediakan

informasi layanan

pertanahan dalam ini



terkait dengan tata cara

pendaftaran tanah

wakaf(Harmonis,

Berorientasi Pelayanan)

1.5 Bertanggung jawab

terhadap akses

informasi kepada

masyarakat dan dan

memanfaatkan fasilitas

negara secara efektif

dan efisien, serta dalam

melaksanakan tugas

jabatan sehari

berlandaskan peraturan

perundangan dan

menjaga nama baik

sesama ASN

(Akuntabel, Loyal)

2.

Mensosialisasikan kepada petugas

loket terkait informasi tentang

pendaftaran tanah wakaf.

1) Konsultasi dengan atasan/mentor

terkait dengan kegiatan sosialisasi

petugas loket dalam penyampaian

informasi terkait dengan tata cara

pendaftaran tanah wakaf.

2) Menyusun materi untuk kegiatan

sosialisasi kepada petugas loket

3) Melakukan sosialisasi kepada

petugas loket.

Berorientasi

Pelayanan

Akuntabel

Kompeten

Harmonis

Loyal

Adaptif

Kolaboratif

2.1 Tetap menjaga

integritas dan selalu

bertanggung jawab

serta menerapkan nilai-

nilai BerAKHLAK dalam

kehidupan sehari-hari.

2.2 Selalu mengikuti

perkembangan

perubahan aturan

perundang-undangan

dalam rangka

mengupdate informasi

terkait dengan tata cara

pendaftaran tanah

wakaf(Kompeten,

Adaptif).

2.3 Koordinasi dengan

petugas loket dalam



penyampaian informasi

kepada masyarakat

terkait dengan tata cara

pendaftaran tanah

wakaf dalam

mewujudkan layanan

informasi pertanahan

(Kolaboratif,

Berorientasi Pelayanan)

2.4 Terjalinnya hubungan

yang baik dengan

petugas loket untuk

memudahkan akses

informasi layanan

pertanahan dalam ini

terkait dengan tata cara

pendaftaran tanah

wakaf(Harmonis,

Berorientasi

Pelayanan).

2.5 Bertanggung jawab

atas kebenaran

informasi yang

disampaikan terkait

dengan tata cara

pendaftaran tanah

wakaf(Akuntabel)

2.6 Selalu memegang

teguh ideologi

pancasila dalam

melaksanakan tugas

jabatan sehari-

hari(Loyal).



Lhokseumawe, 5 Agustus 2022

Menyetujui

Mentor / Atasan Langsung Peserta Pelatihan

M. Ali, S.Sos                                                                                    Isvani, S.H.
NIP 19561231 198603 1 038 NIP 19940519 202204 1 001



LAMPIRAN 6

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama Lengkap : Isvani, S.H.

NIP : 19940519 202204 1 001

Pangkat/Gol : Penata Muda (III/a)

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Lhokseumawe

Instansi : Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan

Nasional

Menyatakan bahwa :

1. Saya adalah Peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS)

Golongan III Angkatan I Tahun 2022.

2. Berkomitmen untuk melaksanakan pembiasaan diri dalam melaksanakan tugas

jabatan di tempat kerja, dengan mengaktualisasikan substansi mata-mata

pelatihan nilai-nilai dasar PNS yang dilandasi oleh kedudukan dan peran PNS

untuk mendukung terwujudnya Smart Governance.

3. Bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan jabatan.

Lhokseumawe, 5 Agustus 2022

Mengetahui, Yang Menyatakan,

M. Ali, S.Sos Isvani, S.H.
NIP 19561231 198603 1 038 NIP 19940519 202204 1 001



Lampiran 7

Link Video Testimoni:

https://youtube.com/shorts/XOQAfygETu8?feature=share



BIODATA PENULIS

Isvani atau  biasa  dipanggil Isvan lahir  di Aceh Utara pada

tanggal 19 Mei 1995. Isvani merupakan anak sulung dari

tiga  bersaudara dari pasangan  Bapak Muhammad A. Gani

dan  Ibu Nuraini. Penulis  mulai  menempuh  pendidikan

pertamanya  di SDN 4 Banda Baro (2000-2006), MTsS

Ulumuddin (2006-2009),  MAS Ulumuddin (2009- 2012).

Setelah lulus Madrasan Aliyah penulis melanjutkan

pendidikan di Fakultas Kedokteran Program Studi Psikologi Universitas Syiah

Kuala Banda Aceh (2012-2019) dan juga di Fakultas  Hukum  Universitas  Syiah

Kuala Banda Aceh (2013-2019). Selama di Universitas Syiah Kuala penulis aktif

Di Unit Kegiatan Mahasiswa Pers DETak USK. Pada tahun 2021 penulis

mengikuti seleksi CPNS pada Kementerian Agraria dan Tata  Ruang/  Badan

Pertanahan Nasional dan berhasil lulus. Saat ini penulis ditugaskan di Kantor

Pertanahan Kota Lhokseumawe.
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